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ABSTRAK 

Remote object memungkinkan suatu aplikasi client server 

dikembangkan dengan mudah. Client cukup melakukan koneksi ke sever, 

membuat semacam proxy dari remote object, dan memanggil fungsi-fungsi 

yang Ielah disediakan oleh server. Sehingga jika ada perubahan pada alur 

pemrosesan data pada server tanpa merubah argumen maupun data 

kembalian, client tidak perlu ikut dirubah. 

Salah satu penerapan remote object adalah python remote object 

(pyro). Pyro menerapkan nameserver untuk menangani pengelompokan 

object berdasarkan grup. Lalu server mendajtarkan object yang 

disediakan untuk diakses oleh client kepada nameserver. Pyro cukup 

bagus mengingat modul ini adalah open source dan berukuran kecil 

dimana jasilitas remote object yang disediakan cukup memadai. Karena 

ditulis dalam bahasa python, kendala pyro yang terbesar adalah 

antarmuka. 

Hal ini mendorong penults untuk mencoba mengimplementasikan 

penggunaan dua bahasa untuk menangani masalah tersebut. Python di sisi 

remote object menggunakan pyro dan delphi di sisi antarmuka 

menggunakan konsep data aware. Dalam menangani tabel, di sisi delphi 

menggunakan TC/ientDataSet sebagai representasi dari label. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dijelaskan beberapa hal dasar yang meliputi latar belakang, 

pennasalahan, batasan pennasalahan, tujuan dan manfaat, metodologi 

pelaksanaan serta sistematika penulisan buku Tugas Akhir ini. Dari uraian 

tersebut diharapkan, gambaran umum permasalahan dan pemecahan yang diambil 

dapat dipahami dengan baik. 

1.1 La tar Belakang 

Dalam beberapa talum terakhir, pemanfaatan teknologi jaringan benar­

benar berkembang pesat. Salah satu metode koneksi yang digunakan adalah 

remote object. Berbagai tools telah tersedia di internet. Contohnya adalah 

CORBA, Java Remote Method Invocation (RMI). Bahkan bahasa scripting 

sekalipun juga menyediakan modul-modul tambahan untuk menangani remote 

object. Salah satunya adalab Python dengan Python Remote Object (PyRO). 

Dengan menggunakan remote object, maka defmisi proses dapat dilakukan 

pada server. Sehingga ketika terjadi pembahan alur proses maupun penambahan 

method lokal yang hanya dibutuhkan oleh server, maka client tidak perlu 

melakukan pembahan apaptm selama argumen dalam request dan format data 

kembalian tidak berubal1. Karena berbahasa script, pemrograman menggunakan 

script python lebih kearah pemrograman konsol. Kalaupun dapat menggunakan 

dialog form, ftmgsionalitasnya sangat terbatas. 

1 



2 

Dalam delphi, tersedia komponen TClientDataSet yang merupakan 

turunan dari TDataSet. Komponen ini dapat dirnanipulasi layaknya membuat tabel 

virtual dalam mernon. Sehingga tabel yang direpresentasikan dalarn 

TClientDataSet dapat dirnanipulasi sesuai keinginan programer. Narnun delphi 

tidak menyediakan fasilitas remote object. 

1.2 Tujuan 

Mengimplementasikan dua buah class yang berftmgsi sebagai 

komunikator antara Python Remote Object (Pyro) dan TClientDataSet. Class 

pertama bertugas sebagai adapter dari pyro dan yang lain sebagai dataset 

manipulator. 

Adapter tersebut menuliki proxy object dari remote object yang akan 

digunakan dan ditulis dalam bahasa python. Sedangkan dataset maniptllator 

adalah class yang melakukan inisialisasi, penambahan record, perubahan record 

dan sebagainya terhadap dataset berdasarkan data dari adapter pyro client tersebut. 

Arsitektur sistem ini bermanfaat untuk memberikan altematif bagi 

pengembang dalam membuat sebuah aplikasi berbasis RPC yang berukuran kecil 

dan mudah digunakan sekaligus memiliki antannuka yang mendukung 

fungsionalitas aplikasi tersebut. Selain itu juga untuk membuktikan bahwa python 

dapat dikombinasikan dengan bahasa pemrograman lain yang memiliki antarmuka 

yang lebih lengkap fasilitasnya seperti Delphi dalam contoh yang digunakan 

dalarn si stem ini . 
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1.3 Permasalahan 

Pennasalahan yang dihadapi dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah: 

a. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan operasi database 

MySQL pada python dengan MySQLdb sebagai database adapter. 

b. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem yang 

berbasis RPC dengan menggunakan Pyro, sehingga pyro client dapat 

mengakses database melalui pyro server yang menggunakan 

MySQLdb sebagai database adapter. 

c. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan konversi object dari 

python ke delphi dengan bantuan python for delphi sehingga aplikasi 

utama yang berbasis python dapat diintegrasikan dengan antannuka 

yang berbasis delphi. 

d. Bagaimana mengimplementasikan sebuah class yang menangam 

konversi data di atas mulai dari data yang berupa recordset pada pyro 

hingga memanipulasi TClientDataset pada delphi dengan data tersebut. 

e. Bagaimana melakukan pengamanan data dengan menggunakan metode 

enkripsi dan session yang sederhana. 

1.4 Batasan Masalah 

Sej umlal1 batasan masalah dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah: 

a. Uji coba dilakukan dengan menggunkan sebuah server database 

dengan menggunakan MySQL, sebuah server database sederhana yang 

tidak begitu rwnit dan mudah dioperasikan, dan sebuah komputer yang 
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berlaku sebagai client yang menggunakan aplikasi yang dibangun, 

dimana uji coba ini dilakukan dalam lingktmgan LAN jurusan Teknik 

Infonnatika ITS. 

b. Oalam mengimplementasikan aplikasi yang akan dibangun ini, penulis 

menggunakan library-library atau modul-modul MySQLdb, python 

remote object (Pyro) dan pyCrypto yang berbasis Python 2.4 dan 

Oeplhi 7 dengan TClientOataset untuk penanganan data aware dan 

TO BGrid dan TO BEdit untuk penanganan antannuka. 

c. Aplikasi yang akan dibangtm akan menggunakan data pada database 

Ruang Baca Teknik Computer-Infonnatika berupa tabel anggota dan 

master koleksi. 

d. Pengujian yang dilakukan berupa perbandingan kecepatan proses 

antara aplikasi yang dibangun dan aplikasi yang langsung terhubung 

ke database. Pengamanan data hanya sebagai contoh salah satu 

kelebihan dalam model aplikasi yang dibangun . 

1.5 Metodologi 

Pembuatan Tugas Akhir mt terdiri dari beberapa tahapan. Tahapan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan pengttmpulan infonnasi - infonnasi yang 

diperlukan dalam proses perancangan dan implementasi sistem yang akan 

dibangun. Adapun infonnasi - infonnasi yang diperlukan diantaranya 



5 

adalah spesifikasi database, spesifikasi database adapter, spesifikasi Pyro 

sebagai ekstensi modul remote object pada python, spesifikasi pycrypto 

sebagai ekstensi modul untuk melakukan enkripsi pada python, penerapan 

database adapter dan Pyro dengan bahasa pemrograman Python 2.4 

sebagai client-server dan bahasa pemrograman Borland Delphi 7 sebagai 

GUI yang menggunakan pendekatan secara data aware. 

b. Perancangan dan Implementasi Sistem 

Pada tahap ini dilakukan perancangan dan implementasi sistem 

yang meliputi: 

Perancangan Arsitektur Sistem 

Perancangan arsitektur sistem adalah tahapan untuk 

menentukan model arsitektur sistem untuk mengimplementasikan 

koneksi server terhadap database, koneksi client terhadap server 

dengan berbasis RPC dengan tujuan tmtuk mengoptimalkan 

koneksi yang ada, dan kon versi dari client yang berbasis python ke 

TDataSet yang berbasis delphi. 

• Perancangan Data 

Y aitu perancangan database dengan format urn urn, format 

baku dalam pertukaran data, format kompresi dan enkripsi data, 

serta perancangan data-data yang digunakan dalam proses konversi 

dari python ke delphi. 
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• Perancangan Proses 

Y aitu perancangan proses dari koneksi ke database oleh 

server yang dllakukan oleh object tertentu, yang selanjutnya object 

tersebut akan diakses secara remote oleh client dengan 

menggunakan object proxy. dilanjutkan proses konversi dari 

python ke delphi, yang dilanjutkan dengan perancangan class 

untuk mewakili datasource yang akan digunakan oleh TDataSet. 

• Perancangan Antarmuka 

Y aitu perancangan antannuka untuk memudahkan 

pengoperasian perangkat - perangkat lunak di dalam sistem yang 

akan dibangtm . 

lmplementasi 

Y aitu pembuatan perangkat lunak sesua1 dengan 

perancangan yang telah dilakukan dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Python 2.4 di sisi client-server dan Delphi 7 sebagai 

penyedia data aware dan GUI. 

c. Uji Coba dan Analisa 

Pada tahap ini dilakukan uji coba dengan skenario tertentu untuk 

membuktikan bahwa dengan impelementasi model tersebut, kecepatan 

proses data tidak kalah secara signifikan, dan bagaimana kemudahan 

dalam update jika ada perubahan di sisi proses bisnis. 
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d. Penyusunan Laporan Tugas Akhir 

Penyustman 1aporan Tugas Akhir ini berisi informasi - informasi 

mengenai sistem yang telah dibangun dan sekaligus mempakan tahapan 

akhir dari pelaksanaan Tugas Akhir. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Buku Tugas Akhir ini terdiri dari beberapa bab yang tersusun secara 

sistematis, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mempakan gambaran umum yang membahas latar 

belakang dan tujuan pembuatan perangkat lunak, serta permasalahan yang 

dihadapi dalam pengeijaan Tugas Akhir ini. Selain itu dijelaskan pula 

pembatasan terbadap masalah yang akan dibadapi serta metodologi yang 

dipakai untuk menyelesaikannya. 

BAB II DASAR TEORI 

Bab ini membahas teori-teori dasar yang menunjang pengerjaan 

Tugas Akhir, meliputi database adapter, Python Remote Object, Pyhton 

f or delphi sebagai penghubung antara python dan delphi, dan data aware 

secara umum. 

BAB III PERANCANGAN SISTEM 

Dalam bab ini diuraikan mengenai sistem yang akan dibangtm 

yakni mengenai perancangan arsitektur sistem, perancangan data beserta 
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proses - proses yang ada, serta perancangan antarmuka untuk menjalankan 

perangkat - perangkat lunak yang berada dalam sistem. 

BAB IV IMPLEMENT ASI SISTEM 

Dalam bab ini diuraikan implementasi dari perancangan yang telah 

dilakukan sebelmnnya yakni implementasi arsitektur sistern dengan 

pengadaan komputer - komputer sebagai server dan client beserta 

perangkat - perangkat lunaknya. 

BAB V UJI COBA DAN EV ALUASI 

Berisi tentang uji coba yang telah dilakukan terhadap sistern yang 

telah dibuat beserta evaluasi dari basil uji coba tersebut. 

BAB VI PENUTUP 

Berisi kesimpulan yang di dapat dari pembuatan Tugas Akhir ini 

dan dilengkapi dengan saran untuk kemtmgkinan pengembangan 

selanj utnya. 



BABII 

DASAR TEORI 

Dalam bab ini dijelasakan mengenai teori - teori penunjang, khususnya 

mengenai database adapter, python remote object (pyro ), pyhton for delphi, data 

aware dan implementasinya dengan menggtmakan Python dan Borland Delphi 7, 

yang digtmakan dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

2.1 Database Adapter 

Berikut ini adalah penjelasan beberapa konsep yang berkaitan dengan 

database adapter yang mehputi de:finisi dan ]jbrary yang digtmakan sebagai 

penunjang bagi penulis dalam pengerjaan Tugas Akhir ini. 

2.1.1 Defmisi Database Adapter 

Database adapter mempakan adapter yang berinteraksi langsung dengan 

database. Database adapter ini meneJjemahkan permintaan akses ke database dari 

broker ke SQL dan mengembalikan basil dari query tersebut kedalam format yang 

dapat dimengerti oleh broker. Untuk server enterprise, database adapter 

menerjemahkan request event dan mengembalikan basil dalam bentuk reply event. 

2.1.2 MySQLdb Sebagai Database Adapter 

MySQLdb adalah modul python yang bemkuran kecil. Mempakan 

wrapper dari _ mysql, modul dasar dari python untuk melakukan koneksi ke 

9 
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database. _ mysql menyediakan antannuka yang umumnya merupakan 

implementasi dari MySQL C API. 

_ mysql telah melakukan wrapping MySQL C API ke bentuk orientasi 

object. Struktur data yang masih tetap digtmakan hanya MYSQL sebagai 

penanganan koneksi database dan MYSQL _RES sebagai pengananan hasil. 

Semua ftmgsi yang tidak menggunakan struktur data MYSQL sebagai parameter 

akan didefinisikan sebagai fungsi modul. Penggunaan _mysql cukup menyulitkan 

karena tmtuk melakukan query, modul ini tidak menerima banyak argmnen. Satu­

satunya argumen yang diterima harus berupa string. Untuk mendapatkan hasil, 

_ mysql menyediakan fungsi yang mengembalikan record satu per satu atau semua 

sekaligus. Selain itujuga tidak disediakan konversi data dari database ke python. 

MySQLdb dibuat tmtuk memudahkan pengembang dalam menggtmakan 

modul _ mysql. MySQLdb kompatibel dengan antarmuka python db API versi 2. 

Kode-kode yang mengimplementasikan API berada pada _ mysql. Sehingga 

MySQLdb tidak perlu lagi mengimplementasikan API. Hal ini membuat modul 

MySQLdb menjadi cukup sederhana. 

2.1.3 Object dalam MySQLdb 

MySQLdb memiliki dua object utama. Y aitu object Connection dan 

Cursor. Object connection bertugas untuk menangani koneksi dengan database. 

Merupakan basil kembalian ketika memanggil fungsi connect () dari modul. 

Method-method yang dimiliki oleh object connection tertera pada tabel 

2.1 . Jika database dan tabel memiliki fasilitas transaction, maka object connection 
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dapat melakukan commit atau rollback. Setelah membuat object Connection, agar 

dapat melakukan query, dapat dipanggil fungsi cursor tmtuk membuat object 

Cursor. 

Tabel2.1 method dari object Connection 

Method Penjelasan 

comrni t () Jika database dan tabel memiliki fasilitas transaction, 

maka fungsi ini melakukan commit terhadap transaction 

yang sedang berlangsung. Jika tidak, maka fungsi ini 

tidak melakukan apa-apa. 

rollback () Jika database dan tabel memiliki fasilitas transaction, 

maka fungsi ini melakukan rollback terhadap transaction 

yang sedang berlangsung. Jika tidak, maka fungsi 
. . 
liD 

memanggil NotSupportedError. 

curs or () Untuk membuat object kursor yang nantinya digunakan 

untuk mengeksekusi query. 

Method-method yang dimiliki oleh varian object cursor tertera pada tabel 

2.2. Method-method umum tersebut berjumlah enam buah yaitu execute, 

executemany, nextset, fetchone, fetchmany dan fetchall. Execute dan 

executemany digtmakan untuk mengeksekusi query. Sisanya digunakan untuk 

mengambil data basil query. Yang membedakan masing-masing method adalah 

banyaknya data yang terlibat didalarnnya. Dapat berupa satu atau lebih data yang 

terlibat. 
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Tabel2.2 Method dari varian object Cursor 

Method Penje]asan 

execute () Mengeksekusi parameter sebagai query. Dapat berupa 

string maupun beberapa set parameter. 

executemany () Mengeksekusi parameter sebagai beberapa query 

sekaligus. 

next set () Melanjutkan kursor ke record berikutnya. Membuang 

data yang sedang ditangani. 

fetchone () Mengambil satu record berikutnya dari basil query. 

Mengembalikan None jika tidak ada lagi record yang 

dapat diambil . 

fetchmany ( ) Mengambil beberapa record berikutnya dari basil 

query sesuru dengan parameter yang disediakan. 

Mengembalikan tuple yang kosong jika tidak ada lagi 

record yang dapat diambil. 

fetchall () Mengambil semua record dari basil query sesuai 

dengan parameter yang disediakan. Mengembalikan 

tuple yang kosong jika tidak ada lagi record yang 

dapat diambil. 

Selain Cursor sebagai cursor default, MySQLdb juga menyediakan varian 

lain dari cursor. Varian-varian tersebut memiliki beberapa perbedaan. Varian 

tersebut adalah DictCursor, SSCursor, SSDictCursor. 
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a. DictCursor 

Cursor ini pada pnnstpnya sama dengan Cursor. Yang 

membedakan adalah basil kembalian dari kedua cursor tersebut. Jika 

Cursor mengembalikan tuple sebagai hasil query, maka DictCursor 

mengembalikan dictionary sebagai basil query. 

b. SSCursor dan SSDictCursor 

Kedua Cursor ini berbeda pendekatan dengan Cursor dan 

Die/Cursor. Jika kedua cursor awal mengambil semua kembalian basil 

query dan menyimpan data pada client, maka kedua cursor terakhir ini 

menyimpan hasil query pada server. Sesuai dengan namanya (Server Side 

Cursor). Ketika user memanggil fimgsi-fungsifetch, data dikirim ke client. 

Sebelum data pada sisi server habis, cursor ini tidak dapat melakukan 

query lagi . 

2.1.4 Penggunaan MySQLdb dalam Python 

Untuk menggunakan modul MySQLdb, pada dasamya hanya 

menggunakan beberapa langkah. Import modul MySQLdb ke aplikasi yang 

dibuat, buat satu koneksi, gtmakan koneksi tersebut untuk membuat kursor. 

Selanjutnya cukup menggunakan kursor tersebut untuk mengeksekusi query. 

Contob penggtmaannya dapat dilibat pada gam bar 2 .1. 

import MySQLdb 

db=MySQLdb . connect (host= ' l27 . 0 . 0 . 1 ' , user=' first ' , db= ' test' ) 

Gambar 2.1 Koneksi ke mysql menggunakan MySQLdb 
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Db adalah object connection yang merupak.an kembalian dari fungsi 

connect yang dipanggil. Untuk mengeksekusi query, dapat menggunakan kursor 

yang dibuat oleh db sebagai connection. Setelah membuat kursor, gunakan kursor 

tersebut tmtuk mengeksekusi query. 

c=db . cursor () 

id=5 

c . execute( '" '" SELECT *FROM person 

WHERE id= %s""" 1 (id 1 )) 

Gam bar 2.2 Query pada MySQLdb 

Dalam contoh pada gambar 2.2, id=5. Parameter menggunakan %s karena 

MySQLdb akan membah nilai tersebut ke string sebelum meneruskan ke string 

query tersebut. Sedangkan pada parameter digunakan tuple karena DB API 

membutubkan h1ple sebagai parameter. 

Setelah melakukan query, untuk mendapatkan basil query, dapat 

menggunakan salah satu fungsi fetch yang tersedia. Contoh dapat dilihat pada 

gambar 2.3. 

>>> c . fetchone () 

( SL 1 ' Ryusei 1 
1 21L 1 lL) 

Gam bar 2.3 Mengambil hasil query 

Hasil dari fungsi fetch tersebut berupa tuple. Field yang bersesuaian 

dikonversikan sesuai dengan tipe data yang ditenhlkan, kecuali integer. Karena 

khusus integer, MySQLdb tidak mengkonversi langsung ke integer, melainkan 
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dikonversi ke long integer untuk: menghindari nilai yang melebihi batas 

maksimum integer. 

Untuk: mendapatkan beberapa record sekaligus, dapat digunakan fungsi 

fetchmanyO dan fe tchallO. 

Untuk: melakuk:an beberapa query yang seJerus sekaligus, dapat 

menggunakan executemanyQ. 

c . executemany( 

"" "INSERT INTO person 

(id , name , age , gender) 

VALUES (%s , %s , %s , %s) '"'", 

(2 , ' Raidith ', 25 , 1) , 

(3 , ' Aya ', 19 , 0) , 

(3 , ' Ryusei ', 21 , 1) 

Gam bar 2.4 Melakukan beberapa query yang sejenis sekaligus 

Seperti contoh pada gambar 2.4, dengan satuformatter, dapat digunakan 

1mtuk. melak.ukan beberapa query yang sejenis sek.aligus. 

2.2 Python remote object 

Python remote object (Pyro) merupakan sistim tek.nologi objek 

terdistribusi yang k.uat dan terdepan. Mirip dengan Remote Method Invocation 

(RMI) milik. Java, namun berbeda dengan CORBA yang independen terhadap 

sistem dan menawark.an beberapa k.elebiban dari Pyro atau RMI. Ak:an tetapi, 

Pyro beruk.uran kecil, sederhana, mudah, dan free. 
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Dalam sistem object terdistribusi, ada dua bagian yang pasti dalam sistem. 

Client yang menginisialisasi pemanggilan method. Dan server yang mengeksekusi 

method. Diantara client dan server merupakan middleware, dalam kasus ini Pyro. 

Pyro memiliki shell script yang mempakan tools tmtuk membangtm 

aplikasi yang menggunakan Pyro. Salah satunya adalah nameserver yang 

menyimpan nama object yang didaftarkan oleh aplikasi server. 

Client merupakan bagian dari sistem yang mengirim request ke server, 

tmtuk melakukan akti:fitas tertentu. Ini adalah kode yang menggtmakan remote 

object dengan cara memanggil method dari remote object tersebut. Untuk 

membuat instance object, client harus melalui dua langkah. Yang pertama adalah 

mencari identifier lokasi dari object yang dibutuhkan. Hal ini dilakukan oleh Pyro 

name server. Membuat object khusus yang memanggil remote object. Object 

khusus ini disebut proxy. Setelah client memiliki proxy, client dapat memanggil 

object tersebut sebagaimana object lokal. 

Server adalah letak dari object yang akan diakses secara remote. Setiap 

instance harus merupakan bagian dari program python. Server memerlukan empat 

langkah untuk menyediakan instance. Yang pertama, membuat instance dengan 

sedikit tambahan kode Pyro. Memberi nama dan mendaftarkan ke Pyro name 

server. Memberi tahu Pyro bahwa dia harus menangani instance tersebut. Dan 

yang terakhir, meminta Pyro untuk menunggu pemanggilan method yang dapat 

datang sewaktu-waktu. 

Remote object merupakan instance dari class turunan Pyro.core.ObjBase. 

Pada saat inisialisasi object juga melakukan inisialisasi Pyro. core. ObjBase. 
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2.2.1 Submodul dan Object Yang Perlu Diperhatikan Dalam Pyro 

Pyro memiliki beberapa submodul yang peranannya sangat penting dalam 

membangun sebuah aplikasi berbasis RPC pada python. Submodul tersebut adalah 

Pyro.core, Pyro.config, Pyro.naming, dan Pyro.error. 

Tabel2.3 Beberapa object dan method yang penting dalam Pyro.core 

Object I Method Penjelasan 

ObjBase Merupakan class dasar tmtuk remote object. Ada dua 

cara menggunakan class ini. Yang pertarna adalah 

diturunkan langsung, dan yang kedua adalah 

pendelegasian. 

Daemon Merupakan class yang bertugas melakukan looping 

menunggu request dari client. 

ini tServer () Method yang menginisialisasi aplikasi sebagai server. 

ini tClient () Method yang menginisialisasi aplikasi sebagai client. 

Submodul Pyro. core merupakan inti dari modul pyro. Seperti tertera pada 

tabel 2.3, submodul ini memiliki class yang bemama ObjBase. Class inilah yang 

diturunkan menjadi object-object yang diakses secara remote. Object lain yang 

penting peranannya pada sisi server adalah Daemon. Object inilah yang 

melakukan request loop. Selain kedua object tersebut, Pyro.core Juga 

menyediakan dua method yang menentukan apakah aplikasi yang dibangun 
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merupakan server atau client. Method-method tersebut tersebut adalah initServer 

dan initClient. 

Submodu.l Py ro.config merupakan configurasi dari aplikasi yang 

menggtmakan pyro, baik server mauptm client. Configurasi yang barus diset 

adalab Pyro . con fig . PYRO _ NS _ DE FAULTGROUP=group. Group adalab nama 

grup yang digunakan oleb server dalam mengelompokkan object-object yang 

dibuka untuk dapat diakses secara remote. 

Tabel 2.4 Beberapa object dan method yang penting dalam Pyro.naming 

Object I Method Penjelasan 

NameServerLocator Merupakan class yang fungsinya men can 

nameserver. 

NameServerProxy Merupakan class yang membuat nama absolut agar 

dapat mengakses nameserver dengan benar. Class 

ini digunakan oleb NameServerLocator. 

detectNS () Method dari NameServerLocator yang digunakan 

untuk mendeteksi apakab pada ip address tertentu 

ada name server yang aktif 

getNS () Method dari NameServerLocator yang digunakan 

untuk mengambil nameserver yang aktif Jika ip 

address tidak disertakan, maka method ini akan 

menggunakan mekanisrne broadcast. 
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Seperti disebutkan pada tabel 2.4, submodul Pyro.naming memiliki sebuah 

class yang bertugas menangani segala hal yang berhubtmgan dengan penamaan 

object. Class tersebut bemama NameServerLocator. Class ini memiliki satu 

method yang umum dipakai, yaitu getNS. Method ini bertugas mencari 

nameserver yang sedang online. Jika method ini dipanggil tanpa argumen, maka 

locator akan menggunakan mekanisme broadcast yang dimiliki 

NameServerLocator. Hal ini hanya dapat berfungsi jika jaringan mendukung 

mekanisme broadcast, dan server teijangkau oleh broadcast. Jika tidak, sebaiknya 

menggunakan ip address dan port (optional) dari nameserver sebagai argumen. 

Submodul Pyro.error memiliki beberapa event yang digunakan untuk 

mendefinisikan error yang terjadi. Dua event tersebut adalal1 PyroError dan 

NamingError. Kedua error ini banya diperlukan pada sisi server karena object 

yang dieksekusi hanya terletak pada server. 

2.2.2 Penggunaan Pyro 

a. Sisi server 

Pada sisi server, yang hams dilakukan adalah mengimport modul­

modul dasar dari pyro seperti disebut di atas termasuk Pyro.error. 

inisialisasi aplikasi sebagai server dengan memanggil 

Pyro.core.initServerO . Lalu set grup default dengan nama yang 

diinginkan. Contoh dapat dilihat pada gambar 2.5. 



import sys 

import Pyro . naming 

import Pyro.core 

from Pyro . errors import PyroError,NamingError 

import testModule 

group ': testdb' 

Pyro.core.initServer() 

Pyro . config.PYRO_NS_DEFAULTGROUP=group 

Gam bar 2.5 Inisialisasi server 
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Setelah aplikasi terinisialisasi sebagai server, maim selanjutnya 

adalah mencari nameserver yang tersedia. Hal ini dilakukan dengan cara 

membuat instance dari class NameServerLocator dan memanggil fungsi 

getNSO. 

Setelah nameserver didapat, maka dicoba untuk membuat grup 

baru dengan memanggil createGroup dari nameserver yang didapat 

sebelumnya. Jika sudah ada, maka lewati proses ini. Contoh seperti pada 

gambar 2.6. 

locator= Pyro . naming . NameServerLocator() 

ns = locator .getNS(host= '1 27 . 0 . 0 .1', port=9090) 

try: 

ns . createGroup(group) 

except NamingError : 

pass 

Gam bar 2.6 Mencari nameserver dan membuat grup bam 
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Setelah nameserver didapat dan nama grup telah ada atau selesai 

dibuat, maka langkah selanjutnya adalah membuat daemon dan 

memerintahkan daemon untuk menggunakan nameserver yang telah 

didapat seperti pada gambar 2.7. 

daemon = Pyro . core . Daemon() 

daemon.useNameServer(ns) 

Gambar 2.7 Membuat daemon 

Setelah membuat daemon, developer dapat melakukan registrasi 

object-object yang akan diakses secara remote. Adaptm sebelum 

melakukan registrasi, ada baiknya jika mencoba menghapus terlebih 

dahulu object yang telah ada agar tidak teijadi duplikasi nama. Seperti 

yang dicontohkan pada gambar 2.8. 

try: 

ns . unregister ( 'testdb') 

except NamingError : 

pass 

daemon . connect(testModule.testObj() , 'testObj') 

# string 'testObj' pada argumen terakhir adalah 

# nama object 

Gambar 2.8 Meregistrasi remote object 

Setelah sernua object yang diiginkan teregistrasi, langkah terakhir 

yang harus dilakukan adalah memerintahkan daemon untuk melakukan 
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looping menunggu request yang akan datang dari sisi client seperti pada 

gambar 2.9. 

try : 

daemon . requestLoop() 

except Keyboardin t errupt : 

print ' shutdown g r ace full y !' 

Gam bar 2.9 Daemon request loop 

b. Sisi client 

Pada sisi client, yang harus dilakukan adalah mengimport modul-

modul dasar dari pyro seperti disebut di atas kecuali Pyro.error. 

inisialisasi aplikasi sebagai client dengan memanggil 

Pyro.core.initClientO. Lalu set grup default dengan nama yang diinginkan. 

Setelah aplikasi terinisialisasi sebagai client, maka selanjutnya 

adalah mencari nameserver yang tersedia. Hal ini dilakukan dengan cara 

membuat instance dari class NameServerLocator dan memanggil fungsi 

getNSO. Sampai langkah ini, persis sama dengan yang dilakukan pada 

server kecuali import Pyro.error yang ditiadakan pada client. 

Setelah nameserver didapat, langkah selanjutnya adalah mencari 

string URJ dari object yang akan diakses secara remote. Hal ini dilakukan 

oleh method resolve pada nameserver. Setelah mendapatkan URI dari 

object yang diinginkan, maka selanjutnya adalah membuat object proxy 
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dari remote object tersebut dengan perintah getAttrProxyForURI. Seperti 

pada garnbar 2.10. 

try : 

URI= ns . resolve( ' testObj ' ) 

except Pyro . core . PyroError , x : 

print ' dbconn object cannot be found :', x 

raise SystemExi t 

test= Pyro . core . getAttrProxyFo r URI (URI ) 

# contoh memanggil method d a ri r emote object 

test . myMethod(arguments) 

Gambar 2.10 Mendapatkan UR1 dan Membuat object proxy 

Setelah object proxy didapat, maka client dapat memanggil 

method-method dari remote object dengan cara sebagaimana memanggil 

method secara konvensional. 

2.3 Kriptografi pada python 

Python tidak menyediakan modul-modul enkripsi secara default. Namun 

dalam internet tersedia beberapa ekstensi dari python dalam hal enkripsi. Salah 

satunya adalah pycrypto dari A.M. Kuchling yang menyediakan modul Crypto 

tmtuk python . Fasilitas pycrypto terbilang lengkap yaitu hash dan cipher. Pycrypto 

menyediakan object-object yang mewakili fungsi-fungsi hash dan cipher. 

Fungsi hash menggunakan string sebagai masukan dan menghasilkan 

keluaran dalam ukuran yang tetap bergantung pada input yang diberikan. Fungsi 
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has teiTilasuk fimgsi yang nomeversible. Sehingga tidak mungkin mendapatkan 

string masukan hanya dengan menggunakan basil dari fungsi hash. 

Untuk fimgsi hash, pycrypto telah mengimplementasikan MD2, MD4, 

MDS, RIPEMD dan SHA. MD2, MD4 dan MDS menggtmakan panjang digest 

128 bit. Sementara RIPEMD dan SHA menggunakan panjang digest 160 bit. Cara 

menggunakan fungsi-fungsi hash tersebut, terlebih dahulu harus dibuatkan object 

yang menangani fimgsi hash tertentu. Setelah object tersedia, nilai string dari 

object tersebut diupdate dengan nilai yang ingin di-bash. Dan terakhir memanggil 

method digest dari object hash tersebut. 

Tabel 2.5 Property dan method dari object bash 

Property I method Penjelasan 

digest_size Merupakan nilai integer. Ukuran dari basil digest dari 

object bash. 

copy() Menggandakan object hash. Update pada hasil kopi 

tidak merubah object yang asli. 

digest () Mengembalikan basil hash dari object hash. Berupa 

string yang menggunakan data 8 bit per elemen. 

hexdi gest () Seperti method digest, tapi mengembalikan string 

heksadesimal. Panjangnya dua kali panjang digest. 

update () Mengupdate nilai string dari object hash. Ketika 

memanggil method digest atau hexdigest, yang di-

hash adalah string tersebut. 



Contoh penggunaan dapat dilihat pada gam bar berikut. 

from Crypto . Hash import MD5 

m = MDS . new() 

m . update ( ' Hello World ' ) 

# gunakan digest untuk unprintable result 

m . digest () 

# atau hexdigest untuk p r intable result 

m . hexdigest () 

Gambar 2.11 Penggunaan object hash 
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Algoritma enkripsi mentransformasi data masukan yang bergantung 

kepada kunci yang menghasilkan ciphertext. Transformasi ini dapat dilakuk:an 

dengan arab sebahknya jika mengetahui kunci yang tepat (yang digunakan untuk 

mentransformasi data sebelumnya). 

Block cipher mengambil multtblock sebagai masukan dengan panjang 

tertentu (umumnya kelipatan delapan atau enambelas) dan melakuk:an enkripsi 

terhadap masukan tersebut. Dengan demikian diharapkan pola-pola yang muncul 

pada enkripsi tanpa menggunakan blok dapat diminimalisasi. Sehingga keamanan 

data lebih terjamin. 

Block cipher yang telah diimplementasikan pada pycrypto adalah ARC2, 

Blowfish, CAST, DES, DES3 (triple DES), IDEA, RC5 . Semua block cipher 

tersebut menggunakan masuk:an dengan panjang kelipatan delapan. Kunci enkripsi 

ARC2, Blowfish, CAST dan RC5 menggunakan kunci yang panjangnya 

bervariasi . DES menggunakan kunci sepanjang 8 byte. Sedangkan DES, DES3 

dan IDEA menggunakan ktmci sepanjang 16 byte. 



Tabel 2.6 Method pada object block cipher 

Method Penjelasan 

New() Membuat object cipher. Menerima argumen yang 

digunakan sebagai ktmci 

decrypt () Dekripsi string yang diinputkan sebagai 

Menghasilkan plaintext. 

encrypt () Enkripsi string yang diinputkan sebagai 

Menghasilkan ciphertext. 

Contoh penggunaan dapat dilihat pada gambar berikut. 

from Crypto . Cipher import Blowfish 

b = Blowfish . new ( ' Hello Key ' ) 

string = ' Hello World ' 

# pemanggilan di bawah menghasilkan error 

b.encrypt{string ) 

argumen. 

argumen. 

# pemanggilan di bawah benar . Len(string) d i bulatkan 

#menjadi kelipatan 8 (dalam hal ini 16) 

b . encrypt(string + ' ' ) 

Gambar 2.12 Penggunaan object block cipher 

2.4 Python for delphi 
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Python for delphi merupakan satu set komponen yang mengkapsulasi dlJ 

dari python ke dalam delphi. Dengan komponen-komponen ini user delphi dapat 

mengeksekusi script python, membuat modul python, dan sebagainya. Python for 
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delphi ini dibuat oleh dua orang programmer yang bemama Dr. Dietmar Budelsky 

dan Morgan Martinet. 

Umumnya, dalam menggunakan library mt, class-class akan 

diimplementasikan dalam python, dan menggunakan delphi untuk memanfaatkan 

class-class tersebut seperti class delphi pada umumnya. Hal ini dikarenakan 

pengembangan dalam python cukup cepat, dan tersedia banyak library yang 

umumnya bersifat open source. 

Dengan demikian, python digunakan untuk mendesain proses bisnis , 

semetara delphi digunakan lmtuk mendesain GUI maupunframework baru. 

2.4.1 Object Umum Dalam Python for Delphi 

a. TPythonEngine 

Merupakan engine python dalam delphi. Dasar dari penggunaan 

python dengan delphi. Object inilah yang melakukan eksekusi script-script 

python. Untuk dapat melakukan eksekusi script pyhton, object ini 

menentukan akan menggunakan file library ekstemal dari python sendiri . 

Sebagai contoh adalah python24.dll pada direktori windows\system32. 

Object llli JUga menentukan apakah menggunakan 

TPythonGUIInputOutput sebagai output atau tidak. 

b. TPythonGUilnputOutput 

Class yang digunakan untuk menghubungkan python engme 

dengan object tampilan pada delphi seperti TMemo sebagai input output. 

Penggunaan class ini bersifat optional. 
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c. TPyhtonDelphiV ar 

Class yang digunakan untuk konversi object dari python ke delphi. 

Selanjutnya dapat digunak.an sebagai string, integer, atauptm object 

dengan tipe OLEVariant. 

d. PythonAtom 

Unit yang menyediakan fitur-fitur untuk menangkap object dalam 

python dengan delphi sehingga delphi dapat menggunak.an object tersebut 

selayaknya object milik delphi sendiri. 

2.4.2 Penggunaan Python for Delphi 

Untuk dapat menggunakan python dalam delphi, buat sebuah object dari 

class TPythonEngine. Lalu set properti dari object tersebut. Properti utama yang 

perlu diset adalah file dll dari python yang digunakan, versi yang teregister, dan 

flag yang menandakan apakah menggunak.an versi terakhir yang diketahui 

package Python for Delphi atau tidak. 

Untuk GUI input output, sifatnya optional. Jika ingin menggtmakan 

TMemo sebagai output secara otomatis, maka sebaiknya gunakan GUI input 

output. Untuk dapat rnenggtmakan TMemo sebagai output, setelah membuat 

object dari class TPythonGUIInputOutput, set properti output ke object dari 

TMemo. Lalu dari object python engine, set properti IO ke object dari GUI input 

output. 

Untuk menangkap object python, digunakan object dari class 

TPyhtonDelphiVar. Set properti engine ke object dari python engine, dan properti 
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varname ke nama variabel yang akan digunakan dalam script python. Lalu pada 

script python, gunakan nama pada vamame sebagai nama object yang akan 

dipakai dalam delphi dengan tambahan . value sebagai properti pada object 

tersebut. lsi dari properti value iniJah yang tangkap oleh delphi melalui 

TPyhtonDelphiV ar. 

# test adalah nilai yang di s et p a da properti 

# varname milik TPyhtonDelph i Var 

db= MySQLdb . Connection(db= ' test ' ) 

cursor = db . cursor( ) 

cursor . execute( ' select* from person;' ) 

test . value = cursor . fetchal l () 

Gam bar 2.13 Contoh pada script python 

var 

pObject : PPyObject; 

myAtom : OLEVariant; 

begin 

pObject . - PythonDelphiVarl .ValueObject ; 

try 

myAtom . - getAtom(pObject) ; 

finally 

GetPythonEngine . Py_XDecRef(pObject) ; 

end; 

end ; 

II dengan demikian , myAtom berisi sequence hasil 

II dari query 

Gambar 2.14 Contoh pada aplikasi delphi 

Pada contoh di atas, ketika python mengeksekusi perintah t e st . v a lue = 

cursor . fetchall ( ), isi dari PythonDelphi Varl . ValueObj ect adalah 
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tuple basil dari query pada script python dan dapat diakses sebagai array pada 

delphi . Hal ini berlaku pula untuk object da1i c'ass. Sehingga delphi dapat 

memanggil method-method dari object yang mengisi tes t . value. 

2.5 Data Aware 

Aplikasi database pada umumnya menggunakan akses langsung ke 

database. Dalam aplikasi web seperti asp dan php, untuk mengambil data, akan 

langsung melakukan query dan mendapatkan data. Begitu pula sebaliknya, untuk 

menyimpan data juga mengakses langsung ke database. 

Dalam data aware, ketika user memanipulasi data dan melakukan posting, 

data tidak langsung disimpan ke database. Hal ini disebabkan karena manipulasi 

data dan proses posting tersebut sebenamya hanya terjadi pada memori. Dalam 

data aware, umumnya setelah user melakl1kan posting, maka komponen data 

aware memanggil class atau fungsi khusus yang bertugas menlakukan update 

database dengan data baru tersebut. Contoh komponen data aware dalam delphi 

adalah TClientDataset. 

2.5.1 Komponen TClientDataset 

TClientDataset merepresentasikan dataset dalam memori. Client dataset 

dapat digunakan sebagai : 

a. Dataset yang berbasis file yang berdiri sendiri dan berfungsi secara 

penuh. Ketika digunakan seperti demikian, client dataset 
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dinonaktifkan dan FieldDefs dibersihkan dari field sebelumnya. Setelah 

menambah beberapa field sesuai kebutuhan, diakbiri dengan memanggil 

CreateDataset dan mengaktifkan kembali client dataset. 

Selain mendefinisikan field, client dataset juga dapat mendefinisikan 

index. Sarna dengan field, index hams didefinisikan sebelum fungsi 

CreateDataset dipanggil . 

ClientDatasetl . IndexDefs.Clea r; 

index : = ClientDatasetl . IndexDe f s . AddindexDef; 

index . Name : = ' idindex '; 

index . Fields : = ' id '; 

index . Options : = [ixPrimary , ixUnique) ; 

ClientDatasetl . IndexName : = 'indexi d '; 

Gambar 2.17 Menambahkan index pada TClientDataset 

Untuk menggunakan index yang telah dibuat, set properti JndexName 

dengan nama index yang digunakan sebagai primary key. Dapat dilakukan 

sebelum maupun sesudah CreateDataset dipanggil. 

ClientDatasetl . Append ; 

ClientDataset l . FieldValues[ ' id ' ) : = 5 ; 

ClientDatasetl . FieldValues[ 'name ' ) : = ' Ryusei '; 

ClientDatasetl . FieldValues[ 'age ' ) : = 21 ; 

ClientDatasetl . FieldValues[ ' g e nder ' ) · =True ; 

ClientDatasetl . Post ; 

Gambar 2.18 Menambahkan record pada TClientDataset 
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Untuk menambahkan record pada client dataset, client dataset hams 

terlebih dahulu memiliki field yang akan digunakan. Setelah penataan field dari 

tabellengkap, maka record dapat mulai ditambahkan dengan menggunakan fungsi 

Append seperti pacta gambar 2.18. 

Setelah memanggil fungsi Append, data dapat diisikan ke masing-masing 

field. Setelah menambahkan data pada field masing-masing, panggil ftmgsi Post 

agar tabel pada client dataset diupdate. Atau memanggil fungsi Cancel untuk 

membatalkan update. 

ClientDatasetl . IndexFieldNames : = ' name '; 

ClientDatasetl . FindKey([ ' Raidith ' ]) ; 

Gam bar 2.19 Mencari data pada TClientDataset 

Setelah terisi beberapa data, untuk memudahkan pencarian, client dataset 

menyediakan ftmgsi FindKey. Secara default fungsi ini menggunakan index yang 

didefinisikan pada JndexName . Jika ingin menggtmakan field lain sebagai key, set 

terlebih dahulu JndexFieldNames ke nama field yang akan digunakan sebagai 

kunci pencarian. 

II set field id menjadi read only 

ClientDatasetl . FindField( ' id ' ) . ReadOnly True ; 

II set field id menjadi writeable 

ClientDatasetl . FindField( ' id ' ) . ReadOnly : =False ; 

Gambar 2.20 Merubah sifat data ke mode read only 
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Untuk mencegah user memanipulasi data yang sifatnya otomatis yang 

tidak boleh dimanipulasi, client dataset menyediakan sebuah property yang 

menandakan apakah sebuah field bersifat baca saja atau tidak. 

Jika menggunakan baca saja pada salah satu field, hal yang tidak boleh 

dilupakan adalah sebelum sistem atau aplikasi memanipulasi data, field yang 

bersifat baca saja tersebut hams dirubah terlebih dabulu ke mode baca tulis. 



BABIII 

PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini menjelaskan tentang tahapan proses perancangan perangkat lunak 

mulai dari deskripsi secara umum sampai perancangan data, perancangan aplikasi 

dan perancangan antar muka. 

3.1 Deskripsi Umum 

Dalam tugas akhir ini akan dibangun suatu sistem yang terdiri dari 

database, server, client dan aplikasi antarmuka untuk memmjukan pemjsahan 

antara perancangan proses bisrus sebagai dasar dari aplikasi dan perancangan 

antarmuka sebagai jembatan antara user dengan aplikasi. 

Pada sisi perancangan proses bisrus yang akan dibangun, developer 

merancang bagaimana cara koneksi ke database berikut empat fimgsi dasar yaitu 

select, insert, update dan delete. Selain merancang koneksi database, sisi ini juga 

merancang bagaimana proses bisnis berlangsung. 

Pada sisi perancangan antarmuka, developer merancang tampilan yang 

akan digunakan. Selain itu juga mengimplementasikan sebuah class yang 

mempakan kumpulan-kumpulan fungsi yang menjadi perantara antara client dan 

aplikasi antarmuka. 

Pada awal perencanaan, antara kedua sisi dihamskan menyepakati apa saja 

yang diperlukan sebagai antarmuka client dengan aplikasi desktop. Setelab desain 
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antannuka yang menjembatani antara client dengan aplikasi desktop ini selesai, 

bam kemudian kedua sisi melanjutkan pekerjaan masing-masing. 

Studi kasus yang diangkat dalam tugas akhir ini adalah Sistem lnformasi 

Ruang Baca Teknik Computer (RBTC). 

3.1.1 Arsitektur Sistem 

Perangkat lunak yang akan dibangun dalam tugas akhir ini merupakan 

aplikasi berbasis desktop pada sisi client secara kesehm1han ( cbent dan 

antannuka ), dan konsol pada sisi server. Kebutuhan minimum pada apbkasi ini 

adalah satu komputer yang sekaligus berfungsi sebagai database, server dan client. 

Namun pada tugas akhir ini digunakan dua komputer sebagai contohjaringan. 

Aplikasi yang dibangun terdiri dari class yang akan disediakan tmtuk 

diakses secara remote, sebuah server yang meregistrasikan object-object dari class 

tersebut, sebuah client yang membuat sebuah object proxy tmtuk mengakses 

object yang telah diregistrasikan. Ketiga bagian ini seluruhnya ditulis dengan 

bahasa python ( Python2 .4 ) dengan menggunakan pyro sebagai ekstensi dari 

python dalam urusan remote object. 

Selain itu juga dibuat sebuah aplikasi desktop sebagai antarmuka antara 

user dengan aplikasi client yang merupakan apbkasi konsol. Aplikasi desktop ini 

menangkap salah satu object pada client untuk dianggap sebagai objectnya sendiri 

yang kemudian digunakan tmtuk memberikan data pada dataset yang akan 

ditampilkan kepada user. Aplikasi desktop ini ditulis dengan bahasa delphi ( 

Delphi7 ). 
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Prinsip kerja aplikasi desktop ini adalah menangkap salah satu object 

python yang akan digunakan dalam merepresentasikan data pada user dengan 

menggunakan python for delphi. Setelah object python diterima oleh delphi 

sebagai OLEVariant, maka delphi akan memanipulasi client dataset dengan 

mengimplementasikan data yang diterima dari object tersebut. Selanjutnya, setiap 

user melakukan manipulasi data, client dataset memanggil fungsi-fungsi yang 

sudah disediakan pada class yang merupakan kumpulan fungsi yang mendukung 

pertukaran data dari python ke delphi. Sedangkan untuk sisi database, pada tugas 

akhir ini menggunakan mysql yang berjalan pada platform windows. Desain 

arsitektur secara dasar adalah seperti pada gambar 3.1. 

441----- procedme call-----

------ r~\~ue -----~ 

return \~ue 

I 
remote procedure call 

~enrer ~ide 

-query ( ~lect, in~ert, upda ·e, delete)-+ 

Gambar 3.1 Arsitektur Sistem 

u ~er interface ... 
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3.2 Perancangan Data 

Implementasi dari sistem menggunakan Ruang Baca T eknik Computer 

sebagai studi kasus. Storage (database) yang digunakan memjuk pada database 

yang sudah ada yang dimiliki oleh RBTC. Namun begitu, terjadi perpindahan 

database. Bila pada RBTC digunakan SQL Server 2000, sistem menggunakan 

MySQL. 

Seperti yang sudah dijelaskan dalam arsitektur sistem, client tidak 

langsung melakukan akses ke database. Yang melakukan akses ke database adalah 

object yang diakses secara remote oleh client. Bagaimana mekanisme 

pemanggilan method secara remote, semua diatur oleh pyro sebagai modul 

penyedia fitur RPC. Client cukup memanggil method dari object proxy. 

3.2.1 Format Data Argumen 

Dalam melakukan panggilan method, client antarmuka menggunakan 

beberapa data bertipe string sebagai argumen. Data-data tersebut selanjutnya 

dikonversi sebagai tuple, yang kemudian digunakan sebagai argumen ketika pyro 

client memanggil method remote object. 

3.2.2 Format Data Kembalian 

Data hasil proses yang mempakan hasil kembalian dari method yang 

dipanggil, oleh pyro akan dikirim kepada pyro client sebagai hasil kembalian 

object proxy. Adapun format data yang digunakan dalam aplikasi merupakan 

tuple. Tuple itu sendiri mempakan object yang menyimpan array dari bermacam-
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macam object. Selanjutnya, client antannuka meneijemahkan tuple tersebut 

sebagai array yang selanjutnya digunakan sesuai keperluan. 

3.2.3 Struktur Database 

Diagram ER ( CDM ) yang digunakan dalam RBTC adalah seperti pada 

gambar 3.2. 

login 

!4 
passv..urd 

kategori_ anggota 

ka id katgr anggota 
ka_nama_kategori 
ka_katera ngan 
ka_max_sewa 
ka_max_pinjam_hari 
ka_biaya_dafta r 
ka_max_denda 

kate gori _ il:>leksi 

id kat ko leksi 
nama_kategori 
jn_il:>leksi 

' 
Rei ation_ 66 

·---···-·------------- j 
artikal 

------ - -
tanggal_registras 

~!;;~:~1 ...... . 
t.-!;.." 

') Rela~on_108 

Relation_81 

)~:i~t·"' r "'"''"~ '" :=:~!;~,~~ J --- -- -L~:..:.... 
anggota 

ag id an ggota 
ag_noid 
ag_nama 
ag_alamat_sby 
ag_telp_sby 
ag_tanggal_daftar 
ag_ tanggal_expired 
ag_email1 

1 
mk_pengarang -•.:-- - -(•-"' a_jumlah_od 

>J'"'l mk_kota_terbit ~.:-rr!~_:;l~~ ___________ _ 
/. mk_tahun 

Relation_89 mk_elcsemplar 
· mk_volumejilid 

.J.:.: ____ mk_edis 
!tatus_ko leksi mk isbn 

sk id status II:> leksi l pe;;-erbit 
sk_nama_ status --;_r--· 

- ~elation_126 ~- ~~~-b~_~k_----:~~--~J-
-- J..c.· tb=tanggal_registrasi 

tb_master 
---~-~ -

sk_ katera ngan 
/ Relation_127 

Relation_ SO detail_pe minja man '\L--___ t~g~s~a~_i_r 

peminjaman 

p i d peminjaman 
pjumlah_sewa 
p_total_denda 
status 
tanggal_pinjam 
tanggal_kamba li 

Gambar 3.2 Desain CDM 

· ta_copy 
ta_ tangg al_registras 
ta_abstrak 
ta_ nrp 
ta_ ma&er 
ta_ dosen_pembimbing 
ta_idjurusan 
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Dan berikut adalah PDM Database basil generate dari Power Designer 9 

sesuai pada gambar 3.3. 

LOGIN 

KATEGORI_KOLEKSI 

10 KAT KOLEKSI ill!Ql 
NAMA_ KA TEGO Rl T ext(50) 
JN_KOLEKSI Text(10) 

!Q Text(20) 
PASS'IIORD Text(20) 

-···-7 
/ 

... KAT EGORI_A~GG_~~ --· .I 
KA 10 KA TGR ANGGOT ill!Ql I 
KA_NAMA_KATEGORI Text(50) 
KA_KETERANGAN Text(150) 
KA_MAX_SEW\ Longlnteger 
KA_MAX_PINJAM_HARI Longlnteger 
KA_BIAYA_DAFTAR Longlnteger 

1 
KA_MAX_DENDA LonglritegerJ 

J 

KA_ID_KATGR_ANGGOT = KA_ID_KATGR_ANGGOT 

,-·--··- .ANGGOT A 

1e ·~ ~~:~~A~OT 
! AG~NOID -
lAG NAMA 

lAG _ALAMAT _SBY 
.AG TELP SBY 
lAG =TANGGAL_DAFTAR 
I AG _T ANGGAL_EXPIR ED 

lA_? _E~AI_L1 ···· ~ 

I 

Texl(12l 
Text(J) 
Text(20) 
Text(200) 
Texti200) 
Text(20) 
Date Time 
Date Time 
Text(50) 

AG_ID_ANGGOTA =AG_ID_ANGGOTA 

····- l. 
PEMINJAMAN 

Longlnteger 
Texl(12) 

I 

. - -- . - ,I STAT US KOLE KSI 

"51< iii STATUS KolEK Mfl 
/ SK_NAMA_STATUS Tex~10) 

' SK _ KETE RANG AN T ex~150) 
ID_KAT _KOLEKS~,= ID_KAT _KOLEKSJ_~ _____ -----

--~~-~--~----·- ------ ------------------

SK 10 sfATUS KOLEK= SK 10 STATUS KOLEK CD -7 - 1 - - - NO _INOOK··· _ ... ·--withai(iO) 
, A_TANGGAL_REGISTRA datetime 

A NO VOL EDISI TH varcha~JO) 
.... NO_INDUK=.~.-:IND_~A~JUMLAH=CD - numertc 

MASTER_KOLEKSI 

Text(10) 
ID_KAT_KOLEKSI Text(3) 
SK_IO _STATUS_ KOLEK T ext(2) 
MK_JJOOL 
MK _PENGARANG 
MK_KOTA_TERBIT 
MK_TAHUN 
MK_EKSEMPLAR 
MK_VOLUME_JILID 
MK_EDISI 
MK_ISBN 
PENERBIT 

Texti200) 
Text(150) 
Text(30) 
Long Integer 
Long Integer 
Text(20) 
Text(30) 
Text(20) 
Text(50) 

·-~-··-··-·-

I 
NO INOOK =NO INDUK 

- I -

I 

A_ MASTER numertc 

NO INOOK=NO INDU-c.,l ~=_AR_T_IKE_L---=~=-1 
- - .. NO_INOOK Tex~10) 

TANGGAL_REGISTRASI DateTime 
JJDUL_ARTIKEL Tex~200) 

HAL_ARTIKEL 
SUBJEK 

Text(10) 
Tex~200) 

ll---· ---·---····l TEXT _BOOK 

NO _INOOK varcha~10) 

TB COPY num enc 

NO_INOOK=NO_INDUK TB_TANGGAL_REGISTR datebme 
TB_MASTER numenc 

t~:~~: """"~' ;~; 
TA_ TANGGAL_REGISTR datetime 

P ID PEMINJAMAN 
AG_ID_ANGGOTA 
P_JUMLAH_SEW>\ 
P_TOTAL_DENDA 
STATUS 
TANGGAL_PINJAM 
TANGGAL_KEM BALI 

T ext(12) ...1.__ 

Longlnteger ~JAMAN = P_ID_Pt ____ DETAIL_PEMINJA~ 
TA_ABSTRAK varcha~JOO) 

TA_NRP varcha~10) 

Lon glnteg er - - _ p ID-PEMili.iAMAN · Lon qtnteQef TA_MASTER numertc 
DateTime NO INOOK Text(10l T A_ DOS EN _PEMBIM BIN varcha~200) 

DateTime PENGEMBALIAN DateTime TA_ID_JURUSAN chaq2) 

DENDA_BUKU Integer 
--- --

Gambar 3.3 Desain PDM 
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Berikut ini adalab struktur database yang dibuat di dalam MySQL: 

a. Tabellogin 

Menyimpan data usemame dan password dari user yang dapat 

menggunakan client pada aplikasi yang akan dibangun. 

Tabel3.1 login 

Method Penjelasan 

Id 1 d dari user. Digunakan untuk login. Bertipe 

karakter variabel I string 

Password Password dari user yang bersangkutan. Digunakan 

tmtuk login. Bertipe karakter variabel I string 

b. Tabel kategori_ anggota 

Berisi pembedaan tipe anggota dalam ruang baca. Tiap kategori 

mernpunyai data meliputi jumJab maksimal peminjaman, biaya 

pendaftaran dan maksimal denda. 

Tabel3.2 kategori_anggota 

Method Penjelasan 

ka id katgr_anggota Id dari kategori anggota. Bertipe - -

karakter variabel I string 

ka nama kategori Nama dari kategori anggota. Bertipe 
- -

karakter variabel I string 

ka _keterangan Keterangan dari kategori anggota. 
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Bertipe karakter variabel / string 

ka max sew a Maksimal jumlah sewa kategori 
- -

anggota. Bertipe munerik 

ka max _pinjam_ h a ri Maksimal lama memmJam kategori 
-

anggota. Bertipe numerik 

ka_ biaya daftar Biaya - pendaftaran kategori anggota. 

Bertipe numerik 

ka max denda Maksimal - -
denda kategori anggota. 

Bertipe numerik 

c. Tabel anggota 

Berisi daftar anggota ruang baca. Data yang ada meliputi nama, 

NRP/NIM, kategori , alamat, nomor telepon, tanggal pendaftaran, tanggal 

expired, email. Tabel inilah yang dipakai untuk menunjukkan data 

anggota. 

Tabel3.3 anggota 

Method Penjelasan 

ag_id - anggota Id dari anggota. Bertipe karakter 

variabel / string 

ka id katgr_ anggota jd kategori dari anggota. Bertipe - -

karakter variabel / string 

ag_noid Nomor identitas anggota(NRP I NIP). 
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Bertipe karakter variabel I string 

ag_narna Nama anggota. Bertipe karakter variabel 

I string 

ag_alarnat_ sby Alamat anggota di surabaya. Bertipe 

karakter variabel I string 

ag_telp_sby Telepon anggota di surabaya. Bertipe 

karakter variabel I string 

ag_ tanggal_ daftar Tanggal daftar anggota. Bertipe date 

ag_ tanggal_ expired Tanggal expired anggota. Bertipe date 

a g _ern a i 11 Email anggota. Bertipe karakter varia bel 

I string 

d. Tabel kategori _ koleksi 

Berisi kategori-kategori dari koleksi yang dimiliki ruang baca. 

Berisi id, nama dan jenis koleksi . Jenis koleksi yang dimaksud di sini 

adalah apakah koleksi tersebut berseri atau tidak dan sebagainya. 

Tabel3.4 kategori_koleksi 

Method Penjelasan 

id kat koleksi Id dari kategori koleksi. Bertipe karakter - -

variabel l string 

narna_kategori Nama dari kategori koleksi. Bertipe 

karakter variabel I string 
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jn_ koleksi Jenis dari kategori koleksi. Bertipe 

karakter variabel I string 

e. Tabel status koleksi 

Tabel ini merupakan tabel yang menyimpan status dari sebuah 

koleksi. Tabel ini untuk menyatakan apakah kondisi dari koleksi tersebut 

baik, rusak, atau bahkan hilang. 

Tabel 3.5 status koleksi 

Method Penjelasan 

sk id status koleksi Id dari status koleksi. Bertipe karakter - - -

variabel I string 

sk nama status Nama dari status koleksi. Bertipe - -

karakter variabel I string 

sk_ keterangan Keterangan dari status koleksi. Bertipe 

karakter variabel I string 

f. Tabel master koleksi 

Berisi daftar koleksi yang dimiliki ruang baca. Menyimpan nomor 

induk koleksi, status koleksi, kategori koleksi, pengarang, penerbit dan 

sebagainya. Tabel inilah yang dipakai untuk mencari data tentang koleksi 

yang ada pada ruang baca fakultas teknologi informasi. Status koleksi dan 

kategori koleksi merupakan id yang merujuk pada tabel-tabel yang 

bersangkutan. 
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Tabel 3.6 master koleksi 

Method Penjelasan 

no induk Nom or induk dari master koleksi. -

Berupa tahun dan nomor urut. Bertipe 

karakter variabel I string 

sk id status koleksi id dari status master koleksi. Bertipe - - -

karakter variabel I string 

id kat koleksi Kategori dari master koleksi Bertipe - -

karakter variabel I string 

rnk_judul Judul master koleksi. Bertipe karakter 

variabel I string 

rnk_pengarang Nama pengarang master koleksi. 

Bertipe karakter variabel I string 

rnk kota terbit Kota temp at master koleksi terbit. - -

Bertipe karakter variabel I string 

rnk tahun Tabun master koleksi terbit. Bertipe -

numenc 

rnk_eksernplar Jumlah eksemplar master koleksi. 

Bertipe numeric 

rnk volume jilid Jenis jilid dari master koleksi. Bertipe - -

karakter variabel I string 

rnk edisi Edisi dari master koleksi. Bertipe -

karakter variabel I string 
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mk indeks Hal am an indeks master koleksi. -

karakter variabel I string 

mk isbn Nomor isbn master koleksi. Bertipe -

karakter variabel I string 

penerbit Nama penerbit dari master koleksi. 

Bertipe karakter variabel I string 

status status dari master koleksi. Bertipe 

boolean 

3.3 Perancangan Proses 

Seperti yang telah disebut sebelumnya. Model aplikasi yang akan 

dibangun memisahkan dua bagian besar. Sisi manajemen object remote dan sisi 

penangkapan object python untuk digunakan dalam delphi yang selanjutnya 

memanipulasi client dataset untuk menamptmg data dari operasi pada server. 

3.3.1 Sisi Manajemen Object Remote 

Pada sisi ini, aplikasi memiliki tiga fungsi global dan lima class yang 

memegang peranan penting. Tiga fungsi tersebut adalah fill, encrypt dan decrypt. 

a. fill 

memeriksa apakah data yang diberikan memiliki panjang kelipatan 

nilai yang diinputkan. Jika tidak, maka untuk memenuhi kriteria tersebut, 
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ditambahkan spasi pada akhir data sebanyak sisanya hingga kelipatan yang 

diinginkan terpenuhi. 

Penuhi data 
dengan spasi 

End 

y 

Gambar 3.4 Memenuhi string hingga kelipatan delapan 

b. encrypt 

Proses penting dalam enkripsi adalah kompresi dan enkripsi. 

Modul zlib pada python dapat memenuhi kebutuhan kompresi. Namun 

argumen yang diterima hanya berupa string. 

Untuk memenuhi persyaratan tersebut diperlukan konversi dari 

data yang masuk ke string dimana data tersebut hams dapat dikembalikan 

lagi seperti aslinya. Python memiliki modul bemama pickle yang dapat 

digunakan untuk menkonversi dari object ke string dan dari string ke 

object. Untuk menkonversi dari object ke string, digunakan pickle.dumps. 

Barn setelah itu dilakukan kompresi string dengan zlib. 
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Langk:ah selanjutnya adalah menggunak:an hasil kompresi string 

dari zlib tersebut untuk dienkripsi. Dalam proses ini, aplikasi 

menggunakan ekstensi dari python yang bemama Crypto. Enkripsi yang 

digtmakan adalah blowfish. Karena menggtmakan enkripsi model blok, 

maka diperlukan data yang panjangnya merupakan kelipatan delapan. 

Karena itu sebelum melakukan kompresi, fungsi ini terlebih dahulu 

menggunakan fungsi fill untuk mendapatkan string yang panjangnya tepat 

kelipatan delapan. Bam setelah itu dilakukan enkripsi . 

c. decrypt 

Konversi ke string, 
Kompresi string, 

Penuhi kelipatan 8, 
Enkripsi data 

Gam bar 3.5 Enkripsi data 

Kebalikan dari enkripsi, fungsi decrypt melakukan dekripsi terlebih 

dahulu. Setelab data terdekripsi, maka selanjutnya adalah melakukan 

dekompresi dengan zlib. Hasil dekompresi tersebut diteruskan ke 

pickle. loads untuk mendapatkan object yang akan diolah. Object tersebut 

selanjutnya digunakan sebagaimana data tanpa enkripsi. 



Dekripsi data, 
Dekompresi string, 
Konversi ke object 

Gam bar 3.6 Dekripsi data 
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Pada proses dekripsi ini, ada satu langkah yang tidak dilakukan. 

Yaitu mengembalikan panjang string ke nilai sebelum dilakukan proses 

fill. Hal ini dikarenakan, fungsi decompress pada zlib membaca header 

dari data terkompresi untuk menentukan pembacaan sampai batas tertentu 

walaupun panjangnya melebihi yang ditentukan header. 

Class-class pada sisi manaJemen object remote adalah clientHandler, 

clientldentifier, timeout Thread, timerThread, clientManagement dan 

remoteClient. Empat class pertama adalah class yang akan dijalankan secara lokal 

dan dua class terakhir merupakan class yang akan dida:ftarkan untuk diakses 

secara remote. 

a. clientHandler 

Class ini bertugas untuk menangani segala permintaan client. 

Mulai dari query data, edit data dan sebagainya bergantung pada jenis 

server yang diinginkan ( tidak barns databaase ). Memiliki satu atribut 

yang bemama timeout. Atribut ini digunakan untuk mengukur seberapa 
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lama sebuah client boleh idle sehingga dapat mengidentifikasi sessiOn 

timeout untuk menghapus id client dari list. 

Dalam contoh kasus aplikasi ini, clientHandler menangani query 

data yang diminta oleh client. Yang ditangani adalah select, insert, update, 

delete. Namun secara garis besar, ada dua jenis proses. Yaitu select dan 

manipulasi tabel (insert, update, delete). 

Ketika method select dipanggil, yang dilakukan adalah melakukan 

koneksi ke database, lalu mengeksekusi query. Jika basil eksekusi 

mengembalikan nilai lebih dari nol, maka selanjutnya adalah memformat 

data basil query dengan format berupa tuple yang berisi empat elemen. 

Yaitu jumlah field, jumlah record basil query, metadata dari masmg­

masing field dan terakhir adalah recordset basil query. 

Setelal1 basil format didapat, maka selanjutnya adalah melakukan 

enkripsi tmtuk mengacak data yang akan dikirim kembali ke client. 

Enkripsi ini dilakukan oleb fungsi encrypt yang dibuat terlebih dalmlu. 

Ketika melakukan manipulasi tabel, yang pertama dilakukan 

adalah melakukan dekripsi argumen dengan memanggil fungsi decrypt. 

Setelah data sesuai dengan object saat data dibuat, barn kemudian 

melakukan koneksi database dan mengeksekusi query. 

Setelah melakukan eksekusi query, method akan mengembalikan 

nilai dari field-field yang terisi atau terupdate secara otomatis baik dari sisi 

database maupun dari sisi server. 



Koneksi Database 
Eksekusi Query 

Memformat basil 
query 

Enkripsi data 
terformat dengan 

fungsi encrypt 

Dekripsi argumen 
dengan memanggil 

decrypt 

Koneksi Database 
Eksekusi Query 

Mengembalikan data 
field-field yang 
terotomatisasi 

Gambar 3.7 Select dan manipulasi tabel (insert, update, delete) 

b. clientldentifier 
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Class ini bertugas menyimpan daftar clientld dan clientHandler 

dari session yang bersangkutan. Memiliki sebuah object dictionary yang 

menyimpan clientHandler dan clientld sebagai kunci pencarian. Merniliki 

dua buah method yang bertugas mendaftarkan dan mengbapus pasangan 

clientid dan clientHandler dari dictionary sebagai session. 

Proses registrasi cukup sederhana. Hanya melakukan penambahan 

pasangan clientld dan clientHandler pada dictionary yang ada. Sedangkan 

unregistrasi lebih panjang. Karena ketika akan menghapus sebuah session, 

harus memeriksa apakah clientld masih ada pada dictionary atau tidak. Ini 

diperlukan jika ada client yang logout hampir bersamaan dengan session 
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timeout. Sehingga hanya salah satunya saja yang melakukan penghapusan 

pasangan. Yang lainnya tidak perlu lagi melakukan penghapusan. 

Mendaftarkan 
clientld dan 

clientHandler 

End 
Menghapus 
clientld dan 

clientHandler 

N 

Gambar 3.8 Register dan unregister clientHandler 

c. timeoutThread dan timerThread 

Class ini bertugas menghitung timeout dari tiap session yang ada. 

Tiap detik, melakukan pengurangan terhadap timeout dari masing-masing 

session. Dan jika ada yang mencapai nol, maka session tersebut dianggap 

berakhir. Selanjutnya adalah melakukan unregistrasi session yang 

dianggap berakhir tersebut. 

Object timerThread beijalan pada thread sendiri sehingga 

perhitungan waktu tiap detik tidak terganggu oleh pengurangan data 

timeout dan penghapusan session. Proses yang dilakukan timerThread 
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hanya menunggu satu detik kemudian beritahukan ke timeoutThread. 

Sedangkan timeoutThread memiliki proses sebagai berikut. 

N 

Kurangi timeout 
semua sessiOn 

dengan 1 

Hap us 
clientHandler 
dari mapper 

End 

Gam bar 3.9 Proses pada timeoutThread 

d. clientManagement 

Class ini menangani login dan logout dari client. Class ini 

didaftarkan ke nameserver agar dapat diakses secara remote oleh client. 

Memiliki dua method yaitu login dan logout. 



54 

Ketika client memanggil method logout, object ini menghapus 

session dari clientldentifier yang memiliki clientld sesuai dengan argumen 

yang diberikan oleh client. 

Ketika client memanggil method login, yang dilakukan object 

adalah memeriksa apakah user dan password valid atau tidak. Jika tidak, 

maka method ini mengembalikan nilai None. Jika valid, maka method ini 

akan membuat id barn dan object dari class clientHandler. Id dan object 

tersebut didaftarkan ke clientldentifier dengan memanggil method register. 

Dekripsi argumen 
dengan memanggil 

decrypt 

Koneksi Database 
Eksekusi Query 

N 

Generate ID 
Create clientHandler 

Register session Return None 

Gambar 3.10 Proses login 
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e. remoteClient 

Class ini menangani request dari client. Ketika ada request masuk, 

yang dilakukan pertama kali oleh method yang memproses request 

tersebut adalah memeriksa apakah request tersebut menyertakan clientld 

atau tidak. Jika tidak, maka method yang bersangkutan akan 

mengembalikan nilai -1 sebagai elemen pertama tuple. 

Return 
-2 

Meneruskan 
request ke 

clientHandler 

Return 
-] 

Gambar 3.11 Proses method pada remoteClient 

Jika clientld disertakan oleh client, maka tugas method selanjutnya 

adalah memeriksa apakah clientld tersebut valid atau tidak dengan 

memeriksa apakah dictionary pada clientidentifier memiliki key bernilai 

clientld atau tidak. Jika tidak, maka method akan mengembalikan nilai -2 

sebagai elemen pertama tuple. 
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Jika clientld valid, bam kemudian method meneruskan request 

kepada method clientHandler yang bersesuaian dari session yang memiliki 

clientld sebagai key. Dan mengembalikan apapun basil kembalian dari 

clientHandler tersebut. 

3.3.2 Sisi Konversi Python ke Delphi Untuk Antarmuka 

Sisi ini terdiri dari dua bagian. Kontrol object remote dan manipulator 

dataset serta antarmuka database dengan pengguna. Kontol object berupa class 

clientCtl . Dan manipulator dataset dan antarmuka database berupa class 

TpythonDatasetClient. 

a. clientCtl 

Client memiliki class yang melakukan kontrol terhadap object 

remote. Class ini ditulis dengan babasa python. Hal ini diperlukan karena 

delphi memerlukan data yang disimpan dimemori sampai data tersebut 

dihapus. Hal ini tidak berlaku pada basil kembalian dari method milik 

remote object. Untuk menyiasati hal tersebut, maka setelab memanggil 

method dari suatu remote object, basil kembalian dari pemanggilan 

tersebut disimpan di variabel lokal. Dalam hal ini properti dari class 

kontrol. 

Selain menyimpan data kembalian yang akan dibaca oleh delphi, 

class control juga menyimpan data clientld yang digunakan untuk 

mengidentifikasi diri saat melakukan pemanggilan method remote object. 
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Selain melakukan login, pada saat memanggil remote object, class 

control rnengelompokkan argumen-argumen yang digtmakan dan 

rnelakukan enkripsi tuple argumen tersebut. Dan setelah menerima basil 

dari remote object, class control melakukan dekripsi data dari basil 

kembalian tersebut. 

b. TPythonDatasetClient 

Class ini ditulis dengan bahasa delphi. Bertugas menangam 

manipulasi dataset, sebagai jembatan antara dataset dengan class kontrol 

pada python dan menangani manipulasi antarmuka database dengan 

pengguna. 

Tugas pertama dari class ini adalah memanipulasi dataset. Adapun 

manipulasi yang dilakukan adalah inisialisasi dataset berupa 

membersihkan field dan mengatur field barn, menginputkan data basil 

query. Saat melakukan pergantian tabel, yaitu ketika penggtma memilih 

untuk menampilkan tabel lain, maka semua referensi dari semua 

kornponen yang merujuk kepada field dari dataset harus dikosongkan. Jika 

tidak, hal ini menyebabkan error ketika kontrol field berusaha membaca 

field yang telah dihapus dari dataset. 

Tugas kedua adalah menangkap object python dan meneruskan 

request ketika dataset melakukan post data setelah manipulasi baik insert, 

update, maupun delete. Ketika melakukan insert, class ini juga melakukan 



58 

update dari field yang diinisialisasi dengan nilai reserved karena field 

tersebut terisi secara otomatis. 

Tugas ketiga adalah melakukan pengaturan terhadap komponen­

komponen visual sebagai antarmuka antara data dari database dengan 

pengguna. Komponen-komponen tersebut adalah DBGrid dan DBEdit. 

Ketika form utama diinisialisasi, komponen-komponen ini tidak 

ikut dibuat. Setelah melakukan login, dan memilih untuk menampilkan 

salab satu data, baru komponen-komponen tersebut dibuat, dan diatur 

pos1smya. 

Saat pengguna menampilkan tabel lain yang jumlah fieldnya lebih 

banyak dari tabe1 sebelumnya, maka array dari komponen yang menangani 

data masing-masing field harus diperpanjang. Dalam hal ini Label sebagai 

nama field dan DBEdit sebagai data. 

3.4 Perancangan Antannuka 

Antarmuka terbagi atas dua panel. Panel kontrol utama dan panel 

penyajian data. Panel kontrol utama adalab tempat dimana pengguna melakukan 

login dan memilih tabel atau operasi yang ingin dilakukan. Sedangkan panel 

penyajian data adalah tempat dimana kontrol-kontrol tampilan dan manipulasi 

data berada. 

Ketika aplikasi dijalankan, pada panel kontrol utama hams menampilkan 

kontrol untuk login berupa editbox untuk usemame dan password serta tombo1 

login. Sedangkan kontrol penyajian data belum dibuat. 



Panel kontrol 
utama 

Form utama 

Panel penyajian data 

Gam bar 3.12 Rancangan desain form utama 
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Setelah pengguna melakukan login, maka kontrol login tersebut 

disembunyikan kecuali tombollogin yang bembah fungsi menjadi tombollogout. 

Selain itu, form hams menampilkan sebuah combobox yang memiliki daftar-

daftar tabel dan operasi yang dapat dilakukan client. 

User I Refit l Jsem::~me 

Pass I Refit P::tssworef 

tombol Login 

romho hox 

tombol Logout 

Gam bar 3.13 Rancangan desan panel kontrol 

fl 

Pada panel penyajian data, ketika aplikasi dijalankan, panel ini masih 

kosong. Ketika penggtma memilih salah satu pilihan yang disediakan pada 
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combobox, maka pada panel penyajian data bermunculan berbagai macam kontrol 

yang berhubungan dengan operasi tabel. 

DB Grid 

DHt::~ m::~in control 

Field 1 Field 2 

Field 1 Field 4 

dst 

Gambar 3.14 Rancangan desain panel penyajian data 

Berikut contoh form dalam keadaan sedang menyaj ikan data anggota. 

J' RHTl lhent ~!i'~ . ., 

page1ol40 
ij Recacld Calld Nold N"""' AJamat T elepon • 

2005/00l1 3 51001(0026 Provencio Gobong l or? A 5995747 J 
.. llilliiii!IID 3 5199100069 RAHMA KARUNIA Jl BUM BING IV 27 POND OK CAN ORA INDA~ 8663024 

2003/0058 3 5196100068 ALVINW'IRJOSOEDIRDJJLKlAMf'IS NGASEM BB 599!XXl8 
200310059 7 51032011110 CAROLIENTHIO JL SARPAW'ISESA52UJUNG 3724563 
20031000) 7 511J3201007 FAIARASTUTIA JL NGINOEN BAAU VIII/A-6 
200310001 3 51021oca;& ALBERTH FRANS P PERUMDOS 1-7 

L<.u 
[nt I f""' I NO!!I I I# ! How l tdl l!!elole l 

Rec01cld 
r-,~~~7--------------

Nold 

j519910006S 

AJamat r::pl---;:B:-::UM-:-;:81::-:NG::-:IV:-c2;:,-7-:::PO::-:ND""'O"'"K :::-:CAN""'D""RA"'t""ND,--;-AH;-;-­

Tgl)a!W 
r-1~===---------------

Calld 

N"""' ,~RAH~MA~KAR~U~NIA~---------­
Telepon 

,~866302~~4 ---------------

T~,.,oed 
r-j m=/2004~~-------------

Gambar 3.15 Form aplikasi 
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IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK 

Berdasar pada perancangan aplikasi yang telah dijelaskan pada bab tiga, 

bab ini menjelaskan tentang implementasi dari rancangan tersebut. Implementasi 

ini dibagi menjadi dua bagian besar. Yaitu implementasi data dan implementasi 

sistem. Implementasi data mencakup bagaimana bentuk data pada aplikasi yang 

dibuat. Sedangkan implementasi sistem adalah bagaimana sistem dibangun 

menggunakan bahasa python maupun delphi. 

4.1 Implementasi Data 

Data pada aplikasi ini umumnya berupa tuple atau list. Pada saat 

melakukan pemanggilan method secara remote, data yang disertakan sebagai 

argumen hanya dua. Sebuah tuple yang berisi array argumen dan clientld sebagai 

identitas client yang melakukan pemanggilan. 

Tuple adalah array dari kwnpulan object yang bertipe apapun. Tuple 

tersebut kemudian ditemskan ke fungsi enkripsi yang prosesnya melalui beberapa 

langkah. Barn kemudian class kontrol remote object melakukan pemanggilan 

method dengan menggunakan tuple yang telah terenkripsi menjadi satu kesatuan 

data sebagai argumen. Berikut adalah contoh pengelompokan data sebagai tuple. 

args = (page , rec s Per Pa ge) 

# args merupakan tuple yang berisi page dan rpp 

Gambar 4.1 Membuat tuple yang terdiri dari berbagai object 
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Pada sisi server, data yang akan dikembalik:an juga melalui proses 

enkripsi. Bentuk data bergantung pada tipe data apa yang akan dikembalikan dari 

suatu method. Pada proses insert, data yang dik:embalikan adalah nilai dari field 

id. Karena field tersebut terisi secara otomatis sehingga diperlukan tmtuk membah 

data pada dataset. Sedangkan pada proses select, data merupak:an list dari 

bermacam-macam jenis. Berikut contohnya. 

result = [] 

result . append(fnum) 

result . append(rnum) 

result . append(pnum) 

result . append(meta) 

result . append(recordset) 

Gambar 4.2 Nilai kembalian method select 

Seperti pada contoh, result mempakan sebuah list yang anggotanya terdiri 

dari bermacam-macam jenis. Object fnum, mum dan pnum bernilai integer 

dimana fnum adalah jumlah field, mum adalah jumlah record, dan pnum adalah 

jumlah halaman maksimal dengan kalkulasi record per halaman yang diberikan. 

Sedangkan meta dan recordset bertipe list. object meta berisi data-data tentang 

metadata dari hasil query dan recordset mempakan list data hasil query. 

4.2 lmplementasi Fungsi Bantu 

Seperti pada perancangan, modul classes terdapat tiga fungsi bantu. 

Ftmgsi-fungsi tersebut adalah fill, encrypt dan decrypt. Pada implementasi ini, 
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selain ketiga fungsi tersebut juga ditambahk:an satu buah fungsi yang bertugas 

mengubah dari string ' Trne' atau 'False' menjadi angka 1 atau 0. 

Fungsi fill menambahk:an spasi sebanyak sisa dari panjang string untuk 

memenuhi kelipatan tertentu. Langkah-langkahnya adalah memeriksa apakah 

panjang dari string habis dibagi angka tertentu. Jika ya, maka tidak perlu 

ditambahkan spasi pada belakang string. Jika tidak, maka dihitung nilai tertentu 

tersebut dikurangi dengan sisa pembagian dan menambahk:an spasi sebanyak basil 

perhitungan tersebut. Berikut pseudocode dari fungsi fill. 

def fill(data, ln) : 

cek apakah modulus data dari ln 0 

jika ya : 

kembalikan data asl i 

jika tidak : 

looping sebanyak ln - has i l modulus 

tambahkan spasi dibela ka ng data 

kPmh~lik~n rl~r~ rPrmnrlifik~si 

Gambar 4.3 Pseudocode fungsi fill pada modul classes 

Pada fungsi encrypt dan decrypt, merupakan fungsi pendek yang masing-

masing hanya terdiri dari dua baris. Namun dalam satu baris tersebut berisi 

beberapa pemanggilan fungsi yang dijadikan satu. Berikut pseudocode dari kedua 

fungsi tersebut. 

Pada fungsi enkripsi, terdiri dari empat langkah fungsi yang memproses 

input/output secara berurutan. Sedangkan pada ftmgsi dekripsi hanya terdiri dari 

tiga langkah fungsi . Hal ini disebabkan karena fungsi compress dan decompress 

pada modul zlib memberikan tanda berupa header pada basil kompresi. Sehingga 
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walaupun data hasiJ kompresi ditambah dengan spasi sebanyak apapun, dengan 

mengacu pada header, dekompresi dari data terkompresi tersebut tetap berhenti 

sesuai pada nilai panjang data pada header. 

def encrypt(key, data) : 

Buat object yang akan melakukan enkripsi 

Dump data ke bentuk string mengguna kan pickle 

Kompresi data menggunakan zlib 

Buat hasil kompresi menjadi kelipatan 8 

menggunakan fill 

Enkripsi has i l fill 

Kembalikan hasil enkripsi 

def decrypt(key, data) : 

Buat object yang akan mel a kukan dekripsi 

Dekripsi data 

Dekompresi hasil dekripsi menggunakan zlib 

Load string hasil dekripsi menggunakan pickle 

Kembalikan object hasil l oad pickle 

Gambar 4.4 Pseudocode fungsi encrypt dan decrypt 

Fungsi terakhir adaJah fungsi booJConverter yang bertugas melakukan 

konversi dari boolean pada delphi ke nilai angka karena mysql menggunakan 

angka (tinyint) sebagai ganti boolean. Data dari delphi bukan asli boolean, 

melainkan string yang mewakili nilai boolean, yaitu ' Trne' dan 'False'. Sebab 

pada sisi delphi, dataset mengembalikan nilai masing-masing field dengan nilai 

string. 
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4.3 Implementasi Sistem 

Dalam memenuhi rancangan pada bah terdahulu, malm pada implementasi 

ini juga terdapat lima class pada sisi server, satu class pada sisi python client, dan 

satu class pada sisi delphi client. 

4.3.1 Sistem di sisi server 

Class-class berikut dibangun sesuai 

sebelwnnya. Class-class tersebut adalah 

dengan rancangan pada bah 

clientHandler, clientldentifier, 

timerThread, clientManagement dan remoteClient. 

a. clientHandler 

Memiliki atribut yang bernama timeout dan sequence. Timeout 

mempakan object integer yang menandakan apakah session client masih 

aktif atau tidak. Session akan dihapus jika timeout mencapai nilai nol. 

Sequence mempakan object random yang bertugas melakukan 

pengacakan kunci untuk enkripsi dan dekripsi. Object random ini 

menggunakan chentld sebagai seed. Dengan demikian, kunci lrntuk 

enkripsi dan dekripsi selalu berubah-ubah. Hanya client yang dapat 

mengikuti urutan request dan result dengan benar. 

Ketika terjadi pemanggilan method, masing-masing method 

melakukan hal yang sama, yaitu dekripsi argmnen, pengambilan data 

argumen dari tuple argumen, pemrosesan data, memformat data kembalian 

ke bentuk tuple jika diperlukan, dan enkripsi data kernbalian . Berikut 

pseudocode secara wnum pada method milik clientHandler. 



def method(self, args) : 

args decrypt(kunci acak , args) 

argl args[O] 

arg2 args[l] 

arg3 args[2] 

argn = args[n] 
\ \\ 

dilakukan pemrosesan data sesuai kebutuhan 
f f f 

# format nilai kembalian jika perlu 

result (resl , res2 , res3 , ... , resn) 

result encrypt(kunci acak , args) 

return result 

Gam bar 4.5 Pseudo pada method class clientHander 
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Seperti dijelaskan sebelumnya dan tertuang pada gambar di atas, 

proses enkripsi dan dekripsi menggunakan ktmci yang berbeda-beda. Tiap 

kali melakukan enkripsi dan dekripsi selalu mengacak kunci terlebih 

dahulu. Mekanisme dari pencocokan kunci untuk enkripsi-dekripsi client­

server akan dijelaskan pada subbab 4.3.3. 

Pada method select (baik selectAnggota maupun selectKoleksi) 

selalu menghasilkan data kembalian yang terformat dalam bentuk tuple. Isi 

dari tuple tersebut adalah fmun, mum, pnum, meta, dan recordset seperti 

dijelaskan pada subbab 4.1 pada gambar 4.2. 

Meta mempakan object list yang elemennya juga merupakan list. 

Pertama kali object meta dibuat berupa list kosong. Lalu melakukan 

pengulangan pada cursor description untuk mendapatkan metadata dari 
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basil query. Cursor description merupakan tuple dengan tujuh elemen 

berupa satu string dan enam integer. Elemen-elemen tersebut adalah nama, 

tipe data, ukuran penampilan data, ukuran internal, presisi, skala, boleh 

null atau tidak. Dalam aplikasi kali ini yang diambil hanya nama, tipe data, 

dan ukuran internal. Berikut implementasinya. 

meta = [OJ 

for field in cursor . description : 

meta_detail = [] 

meta_detail . append(field(O]) 

meta_detail . append(field[l]) 

meta_detail . append(field[3J) 

meta . append(meta_detail) 

Gambar 4.6 Mendapatkan metadata 

Setelal1 mendapatkan metadata, selanjutnya adalal1 memfonnat 

recordset. Dalam proses ini terjadi pengulangan bertingkat. Tingkat 

pertama tmtuk tiap record, dan tingkat berikutnya untuk tiap data dalam 

record. Data lalu dirubah ke bentuk string untuk mengbindari terjadinya 

ketidak cocokan format data dengan delphi . Berikut implementasinya. 

res= cursor.fetchall() 

recordset = [] 

for row in res : 

record = [] 

for field in row : 

record . append(str(field)) 

recordset . append(record) 

Gambar 4.7 Mendapatkan recordset 
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b. clientldentifier 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, class ini memiliki sebuah 

dictionary yang memetakan clientld dengan clientHandler yang menangani 

id tersebut. Object dictionary pada python sarna dengan object map dalarn 

namespace std milik c++. Mempakan pasangan key:value dimana key 

adalah indeks tmtuk mencari value. 

class clientldentifier : 

def init (self) : 

self . idMapper = {} 

de£ register (self , clientld , clientHdl) : 

self . idMapper[clientid] = clientHdl 

def unregister(self , clientld) : 

if self . idMapper . has_ key(clientid) : 

del self . idMapper[clientld] 

return 0 

else : 

return - 1 

Gambar 4.8 Implementasi clientldentifier 

Method dalam class ini beijumlah dua buah. Digunakan untuk 

mendaftarkan dan menghapus session. Ketika melakukan pendaftaran, 

cukup dengan menggtmakan key layaknya menggtmakan indeks dalam 

array. Dan untuk menghapus pasangan session, harus diperiksa terlebih 

dahulu apakab key tersebut masih ada atau tidak dengan menggtmakan 

method has_ key ( ) . Sebab ada dua class yang memanggil penghapusan 

ini. Y aitu timerTirread dan clientManager. Setelah dipastikan key ada pada 
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dictionary, barn dilakukan penghapusan dengan perintah del 

dictionary [key]. Implementasi class tersebut ada pada gambar 4.8. 

c. timerThread dan timeoutThread 

class timerThread(threading . Thread): 

def init (self) : 

threading . Thread . init (self) 

def run(self) : 

self . setName( ' timerThread ' ) 

while(not done) : 

time . sleep(l) 

eventTimeout . set() 

return 

#map adalah dictionary pada cl i entidentifier 

class timeoutThread(threading . Thread) : 

def init (self) : 

threading . Thread . in it (self) 

def run(self) : 

self . setName( ' timeoutThread ' ) 

while(not done) : 

eventTimeout . wait() 

eventTimeout . clear() 

if len(map) > 0 : 

return 

tempid = [] 

for first , second in map . iteritems() : 

second . timeout = second . timeout - 1 

if second . timeout == 0 : 

tempid . append(first) 

for clientid in tempid : 

res= clients . unregister(clientid) 

if res == 0 : 

Gam bar 4.9 lmplementasi timerThread dan timeoutTbread 
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Kedua class m1 melakukan pengulangan selama tidak 

diperintahkan tmtuk berhenti . Class timerTI1read hanya menjalankan dua 

perintah dalam tiap putarannya yaitu menunggu satu detik dengan 

sleep ( 1 ) dan memberitahu tirneoutThread bahwa satu detik telah 

terlewati. 

Sedangkan timeoutThread melakukan tugas mengurang1 semua 

data timeout pada masing-masing session dengan satu. Jika data timeout 

tersebut ada yang mencapai nol, maka session tersebut akan dihapus. 

Dalarn menjalankan pengulangan, timeout Thread rnenunggu 

pemberitahuan dari tirnerThread melalui object Event. Ketika 

pernberitahuan tersebut datang, maka timeoutThread akan mereset event 

tersebut tmtuk timeout berikutnya. Setelah itu timeoutTI1read melakukan 

pekerjaan sesuai dengan yang didefinisikan pada saat perancangan. 

Implementasi kedua class ada pada gambar 4 .9. 

d. clientManagement 

Class ini bertugas melayani login dan logout dari client. Agar 

client dapat mengakses class ini, maka class ini han1s didaftarkan ke 

nameserver dari pyro. Untuk itu, class ini hams merupakan turunan dari 

class Pyro.core.ObjBase. 

Memiliki tiga method. Yang pertarna adalah untuk membuat id 

bam berupa angka random antara nol sarnpai satu juta ( 0 sampai 106
). 

Yang kedua menangani login. Ketika ada client yang meminta login, 
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method ini mencari dalam database untuk mencocokkan username dan 

password dari client. Jika ditemukan, maka method ini akan memanggil 

method pertama untuk mendapatkan id barn, membuat object dari class 

clientHandler, dan menda:ftarkan id serta clientHandler tersebut ke 

clientidentifier. Setelal1 itu id barn tersebut dikembalikan kepada client 

untuk digtmakan dalam mengakses remoteC1ient. Yang ketiga menangani 

logout. Method ini memanggil method unregister milik clientldentifier. 

class clientManagernent(Pyro . core . ObjBase) : 

def init (self) : 

Pyro . core . ObjBase. init (self) 

def generateid (self) : 

return randorn . randint(0 , 1000000) 

def login (self , user , passwd) : 

db= MySQLdb . connect(connection_ string) 

cursor= db . cursor() 

res= cursor.execute(query, (user , passwd)) 

cursor . close() 

db . close () 

if res == 1 : 

ternpid = self . generateid() 

ternpHdl = clientHandler(ternpid) 

clients . register(ternpid , ternpHdl) 

print ' client id( %d) , logged in ' %(ternpid) 

return ternpid 

else : 

return None 

def logout(self , clientid) : 

res= clients . unregister(clientid) 

if res == 0 : 

print ' id : %s logged out ' %(clientid) 

Gambar 4.10 Implementasi class clientManager 
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e. remoteClient 

Class remoteClient bertugas meneruskan request dari client kepada 

clientHandler. Sehingga memiliki method yang sama dengan 

clientHandler dengan tambahan satu argumen berupa clientld untuk 

menentukan apakah cbent tersebut berhak melakukan pemanggilan 

terhadap method-method dari class ini atau tidak. 

Sarna seperti cbentManager, class ini juga merupakan tunman dari 

Pyro.core.ObjBase. Masing-masing method memiliki kesamaan dalam 

memproses request sebehun menemskan ke clientHandler. Yang pertama 

dilakukan adalah memeriksa apakah clientld disertakan. Jika tidak, 

kembalikan nilai -1 dalam tuple. .Jika disertakan, maka method akan 

memeriksa ke clientidentifier apakah session dengan id tersebut ada. Jika 

tidak, kembalikan nilai -2 dalam tuple. Jika id tersebut vabd, maka data 

timeout pada clientHandler direset ke nilai awal dan request diteruskan ke 

clientHandler dan mengembalikan apapun kembalian dati clientHandler 

berupa tuple bersamaan dengan nilai 0. 

def namaFungsi(self , args , clientid=None) 

if clientid == None : 

return (- 1 , ) 

elif not cllentidentifier . map . has key(clientid) : 

return (- 2 , ) 

else : 

clientidentifier . map[clientid).timeout 600 

return (0 , 

clientidentifier .mapfclientidl . namaFunqsi(arqs)) 

Gambar 4.11 Pseudocode dari method pada remoteClient 



73 

4.3.2 Sistem di sisi client 

Pada sisi client, terdapat class clientCtl dan TPythonDatasetClient. 

ClientCtl merupakan class lokal yang menjembatani antara remote object dengan 

delphi . Sedangkan TpythonDatasetClient bertugas menangani format tampilan 

GUI yang menggunakan TClientDataset sebagai perwakilan tabel. 

a. clientCtl 

Class clientCtl menangani kontrol remote object. Class inilah yang 

ditangkap oleh delphi dan dipanggil method-methodnya untuk diteruskan 

ke object pada server. Namun diantara pengiriman request dan penerimaan 

data kembalian terdapat proses enkripsi dan dekripsi. 

Class ini memiliki tujuh property. Dua buah property merupakan 

object proxy yang mewakili object pada server, dua buah object integer 

yang menyimpan jumlah field dan jumlah record yang didapat, dua buah 

object kosong yang nantinya diisi oleh integer untuk clientld dan macam­

macam object untuk menyimpan data kembalian dari pemanggilan method 

dan sebuah object random dengan menggunakan clientld sebagai seed 

yang bertugas menjaga session dengan clientHandler pada server. 

Penjagaan urutan session adalah dengan menggunakan seed yang 

sama pada kedua sisi . Ketika client melakukan request, maka sebuah 

angka random didapat baik dari sisi server mauplm client. Pada sisi client 

diglmakan untuk enkripsi dan pada sisi server diglmakan untuk dekripsi. 

Begitu pula sebahknya. 
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Method login dan logout bersesuaian dengan login dan logout pada 

class clientManagement. Ketika login mendapat kembalian bempa id, id 

tersebut disimpan pada property id. Pada method logout hanya 

mengirimkan request untuk menghapus session dengan id yang dikirimkan 

tanpa memeriksa data kembalian. Berikut pseudocode dari class dan 

method login. 

class clientCtl: 

de£ init (self) : 

self . client = 

Pyro . core . getAttrProxyForURI(URILogin) 

self . remote = 

Pyro . core . getAttrProxyForURI(URIRemote) 

self.id = None 

self . res =None 

self . fnum 0 

self.rnum 0 

self . sequence = random . Random() 

def login(self , user , passwd) : 

self . id = self . client . login(user , passwd) 

if self . id == None : 

return ' Invalid Login ' 

else: 

self . sequence . seed(self . id) 

Gambar 4.12 Pseudocode class clientCtl 

Sedangkan method-method yang ditemskan kepada remoteClient 

menyatukan data argmnen menjadi tuple dan melakukan enkripsi kepada 

object tuple tersebut. Setelah menerima data kembalian, dicek object 

dengan indeks nol untuk memeriksa status pemanggilan method. Jika 
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status bernilai nol (id dinyatakan valid), maka object pada indeks satu 

didekripsi dan disimpan pada property res dan selanjutnya, object-object 

dalam res yang bernilai integer dikonversikan kembali kedalam bentuk 

integer karena setelab proses enkripsi-dekripsi, integer tersebut tidak dapat 

dibaca oleh delphi. Berikut pseudocode dari method-method tersebut. 

def namaFungsi (self , argl , arg2 , ... , argn , self . id) : 

args = (self , argl , arg2 , ... , argn) 

args = encrypt(kunci acak , args) 

res= self . remote . namaFungsi(args , self . id) 

if res [0] == - 1 : 

return - 1 

if res[O] == - 2 : 

return - 2 

else : 

self . res = decrypt(kunci acak , res[l]) 

self . res[x] = int(self . res[x]) 

return 0 

Gam bar 4.13 Pseudocode dari method utama pada clientCtl 

b. TPythonDatasetClient 

Class inilah yang memanipulasi dataset, mengatur komponen-

komponen tampilan dan menangkap object dari class clientCtl pada 

python. Class ini memiliki banyak property dan method karena mengatur 

tampilan komponen-komponen seperti TDBGrid, TLabel, TButton dan 

TtDBEdit. Diantara method-method tersebut, ada beberapa yang perlu 

diperhatikan. 
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Yang pertama adalah method capturePyObject. Method IDI 

bertugas menangkap object python yang dijalankan oleh delphi IDI. 

Langkah-langkahnya sama persis dengan contoh pada gambar 2.14. 

procedure TPythonDatasetClient . initDataset(var dataset ; 

TClientDataSet) ; 

var 

metadata : OleVariant ; 

i : integer ; 

begin 

metadata : = client . res[3] ; 

clearEditorReference ; 

dataset . Active : = False; 

dataset.FieldDefs . Clear ; 

fori 0 to client . res[0] - 1 do 

begin 

with dataset . FieldDefs . AddFieldDef do 

begin 

Name : = metadata[i] [0] ; 

Data Type : = fieldtype (metadata [ i] [ 1]) ; 

if DataType = ftString then 

if metadata[i] [2] > 0 then 

Size : = metadata [i] [2] 

else Size 4 ; 

FieldNo i + 1 ; 

end ; 

end ; 

dataset . CreateDataSet ; 

dataset . Active . - True ; 

Rnrl : 

Gambar 4.14 Implementasi initDataset 

Yang kedua adalah initDataset. Method in:i bertugas menghapus 

data pada dataset, kemudian membuat definisi field yang bam untuk data 
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pada object clientCtl. Method ini melakukan pengulangan sebanyak 

jmnlah field yang kemudian mengisikan nama, tipe data, ukuran data dan 

posisi field pada tabel. Implementasi initDataset ada pada gam bar 4.14. 

Yang ketiga adalah fetcbRecord. Bertugas mengisikan data hasil 

query pada dataset yang baru saja diinisialisasi menggunakan initDataset. 

Melakukan perulangan dua tingkat dengan mengisikan data yang bempa 

array dua dimensi . Berikut implementasinya. 

procedure TPythonDatasetClient . fetchRecord(var dataset : 

TClientDataSet) ; 

var 

metadata : OleVariant ; 

recordset : OleVariant ; 

i , j : integer; 

begin 

metadata : = client.res[3] ; 

recordset : = client . res[4] ; 

dataset . EmptyDataset ; 

for j 0 to client . res[1] - 1 do 

begin 

With dataset do 

begin 

Append ; 

for i 

begin 

0 to client . res[0] - 1 do 

FieldValues[metadata[i] [0]] 

end ; 

Post ; 

end; 

end ; 

end ; 

recordset[j] [i] ; 

Gambar 4.15 Implementasi fetchRecord 
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Yang ketiga adalah method yang memanggiJ method dati clientCtl. 

Method ini merupakan fungsi yang meneruskan request baik dari class ini 

sendiri maupun dati form kepada clientCtl. 

c. Method-method pada form delphi 

Method-method yang perlu diperhatikan pada class form adalah 

pada event datasetA:fterPost. Pada method inilah form memanggil method 

manipulasi record pada dataset yang dimiliki TPythonDatasetClient. 

Method ini menggunakan data pada field menjadi argumen pada 

pemanggilan method-method tersebut. Berikut Pseudocode dari event ini. 

var 

strlist : array of string ; 

i , len : integer ; 

begin 

len : = mainForm . dset . FieldCount ; 

SetLength(strlist , len) ; 

for i : = 0 to len- 1 do 

strlist[i) : = dset . Fields . Fields[i) . AsString ; 

if dbstate = 1 then 

insertMethod 

else if dbstate 2 then 

updateMethod ; 

end ; 

Gambar 4.16 Pseudocode event datasetAfterPost 

Delete tidak ditangani pada event ini karena delete tidak 

memerlukan method post pada dataset dan langsung menghapus record 

yang sedang aktif. 
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UJI COBA DAN EV ALUASI 

Pada bah ini akan dilakukan uji coba terhadap sistem yang telah dibuat. 

Uji coba dilakukan Wltuk mengetahui barapa lama waktu yang diperlukan hila 

suatu transaksi dilakukan. Waktu proses dihitung mulai suatu request dikirim 

kepada server hingga jawaban dari server selesai diolah. Hasil uji coba 

dibandingkan dengan aplikasi yang langsung terhubung ke database. Diharapkan 

5.1 Deskripsi Hardware Uji Coba 

Uji coba terhadap sistem yang telah dibangun dilakukan dengan 

menggunakan lingkungan dan spesifikasi sebagai berikut: 

Spesifikasi platform server: 

• Windows XP service pack 2 

• Python 2.4 dengan ekstensi MySQLdb, pyro dan pycripto 

• MySQL 4.1.13 

• Apache 2.0.54 

Spesifikasi hardware server: 

• 

• 

Pentium IV 2.80 GHz 

RAM 504MB 

Spesifikasi platform client: 

Microsoft Windows 2000 Service Pack 4 

• Python 2.4 dengan ekstensi pyro dan pycripto 
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Spesifikasi hardware client: 

• 

• 

Pentium IV 2.40 GHz 

RAM 479MB 

5.2 Skenario Uji Coba 
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Uji coba akan dilakukan dengan mengukur waktu yang diperlukan saat 

suatu transaksi dilakukan. Waktu proses dihihmg mulai dari request dikirim 

kepada server, respond diterima dari server, pengolahan data lebih lanjut oleh 

kontrol client, pembacaan data pada kontrol client hingga pengolahan basil 

pembacaan selesai dilakukan. 

Tabel yang digunakan untuk uji coba adalah tabel master_ koleksi dari 

Aplikasi Sistem Infonnasi Ruang Baca FTIF. Tabel dipresentasikan dalam bentuk 

dataset yang ditampilkan dengan DBGrid. Sedangkan detail dari record yang 

sedang aktif ditampilkan oleh dipresentasikan oleh dataset detail dan ditampilkan 

oleh sepasang array dinamis berupa label dan DBEdit. Jumlah data yang berupa 

record juga divariasikan tmtuk mendapatkan variasi waktu. Uji coba juga 

dilakukan dengan menghilangkan fungsi enkripsi data untuk mencari perbedaan 

durasi proses antara data terenkripsi dan tak terenkripsi. 

Uji coba dilanjutkan dengan melakukan uji coba aplikasi lain yang juga 

dibangtm menggtmakan delphi. Aplikasi ini melakukan koneksi langsung dengan 

database melalui koneksi ADO. Uji coba ini dilakukan untuk membandingkan 

waktu yang diperlukan kedua aplikasi untuk rnelakukan proses query tabel 

master_koleksi sebanyak 50, 100, 200, 500, 1000. 
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Berikut ini tiga skenario yang akan dilakukan dalam uji coba: 

a. Uji coba skenario view data koleksi 

b. Uji coba skenario view data koleksi tanpa enkripsi 

c. Uji coba skenario view data koleksi dengan koneksi langsung 

d. Uji coba skenario pembandingan besaran transfer data 

5.2.1 Uji Coba Skenario View Data Koleksi 

Pada uji coba ini akan dilakukan view dari tabel master_koleksi pada 

DBGrid dan array DBEdit. Jumlah data yang diambil untuk ditampilkan 

bervariasi mulai 50, I 00, 200, 500 hingga 1000 data. 

j VIOWKolek~ 
page 1 of 23 

3 NolndJ<. I i:tStatuoKol catld JudoA 
200513115 BK 3 P3L I~ dengon ioringon sy«ol 

200513219 BK 
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200510005 BK 
200510009 BK 

3 P3L pendeleksi tepi lekstur da!i suatu input citra 
Real Analysis 

• lliiiilililiiii BK 

~ 

[nt I Er .. l Nll?JI I ~ I 
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lndeks 

jNULL 
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Gam bar 5.1 Proses view data master koleksi oleh sistem 

J 
£ 
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Evalasi terbadap skenario view data koleksi 

Hasil uji coba dengan data sebanyak 50 record: 

Tabel5.1 Hasil uji coba 1 dengan 50 record 

Lama Waktu Proses 

W aktu request dikirirn 17 :50:11.578 

Clock saat request diterima server 21.468 

Clock saat request selesai ditangani server 21.489 

Durasi proses pada server 0 jam 0 menit 0.021 detik 

Durasi client menunggu response 0 jam 0 menit 0.034 detik 

Waktu pemrosesan jawaban oleh client selesai 17 :50:11 .687 

Waktu total 0 jam 0 menit 0.1 09 detik 

Hasil uji coba dengan data sebanyak 100 record: 

Tabel 5.2 Hasil uji coba 1 dengan 100 record 

Lama Waktu Proses 

Waktu request dikirim 17:51:14.937 

Clock saat request diterirna server 84.822 

Clock saat request selesai ditangani server 84.859 

Durasi proses pada server 0 jam 0 menit 0.037 detik 

Durasi client menunggu response 0 jam 0 menit 0.059 detik 

Waktu pemrosesanjawaban oleh client selesai 17:51:15.125 

Waktu total 0 jam 0 menit 0.188 detik 
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Hasil uji coba dengan data sebanyak 200 record: 

Tabel 5.3 Hasil uji coba 1 dengan 200 record 

Lama Waktu Proses 

Waktu request dikirim 17:52:14.500 

Clock saat request diterima server 144.384 

Clock saat request selesai ditangani server 144.456 

Durasi proses pada server 0 jam 0 menit 0.072 detik 

Durasi client menunggu response 0 jam 0 menit 0.113 detik 

Waktu pemrosesanjawaban oleh client selesai 17:52:14.812 

Waktu total 0 jam 0 menit 0.312 detik 

Hasil uji coba dengan data sebanyak 500 record: 

Tabel5.4 Hasil uji coba 1 dengan 500 record 

Lama Waktu Proses 

W aktu request dikirim 17:52:51.265 

Clock saat request diterima server 181.148 

Clock saat request selesai ditangani server 181.323 

Durasi proses pada server 0 jam 0 menit 0.17 5 detik 

Durasi client menunggu response 0 jam 0 menit 0.286 detik 

Waktu pemrosesan jawaban oleh client selesai 17 :52:52 .031 

Waktu total 0 jam 0 menit 0.766 detik 
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Hasil uji coba dengan data sebanyak 1000 record: 

Tabel 5.5 Hasi1 uji coba 1 dengan 1000 record 

Lama Waktu Proses 

Waktu request dikirim 17 :53:30.062 

Clock saat request diterirna server 219.945 

Clock saat request selesai ditangani server 220.294 

Durasi proses pacta server 0 jam 0 menit 0.349 detik 

Durasi client menunggu response 0 jam 0 menit 0.569 detik 

Waktu pemrosesanjawaban oleh client selesai 17:53:31.531 

Waktu total 0 jam 0 menit 1.469 detik 

Pengukur waktu yang digunakan pacta server adalah clock sejak aplikasi 

server dijalankan dalam hitungan detik. Waktu proses relatif lebih lama adalah 

pacta proses penanganan data recordset hasil kembalian dari remote object. Hal ini 

terlihat dari hasil uji coba di atas dimana total waktu hampir tiga kali lipat dari 

waktu dimana client menunggu response dari server. 

5.2.2 Uji Coba Skenario View Data Koleksi tanpa enkripsi 

Pacta uji coba ini tetap akan dilakukan view dari tabel master_ koleksi pacta 

DBGrid dan array DBEdit. Jumlah data yang diambil untuk ditampilkan 

bervariasi mulai 50, 100, 200, 500 hingga 1000 data. Dalam uji coba kali ini, 

perintah yang melakukan enkripsi dan dekripsi dihilangkan untuk mengetahui 

durasi petmosesan data tanpa pengamanan enkripsi . 



Evalasi terhadap skenario view data koleksi tanpa enkripsi 

Basil uji coba dengan data sebanyak 50 record: 

Tabel 5.6 Hasil uji coba 2 dengan 50 record 

Lama Waktu Proses 

Wakturequestdilcirlln 18:11 :20.437 

Clock saat request diterima server 17.702 

Clock saat request selesai ditangani server 17.712 

Durasi proses pada server 0 jam 0 menit 0 .010 detik 

Durasi client menunggu response 0 jam 0 menit 0.015 detik 

Waktu pemrosesan jawaban oleh client selesai 18:11:20.531 

Waktu total 0 jam 0 menit 0.094 detik 

Hasil uji coba dengan data sebanyak 100 record: 

Tabel5.7 Hasil uji coba 2 dengan 100 record 

Lama Waktu Proses 

Waktu request dikirim 18:12:25.343 

Clock saat request diterima server 82 .599 

Clock saat request selesai ditangani server 82 .616 

Durasi proses pada server 0 jam 0 menit 0.017 detik 

Durasi cl ient memmggu response 0 jam 0 menit 0.023 detik 

Waktu pemrosesan jawaban oleh client selesai 18:12:25.484 

Waktu total 0 jam 0 menit 0.141 detik 
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Hasil uji coba dengan data sebanyak 200 record: 

Tabel 5.8 Hasil uji coba 2 dengan 200 record 

Lama Waktu Proses 

Waktu request dikirim 18:13:00.859 

Clock saat request diterirna server 118.117 

Clock saat request selesai ditangani server 118.147 

Durasi proses pada server 0 jam 0 rnenit 0.030 detik 

Durasi client menunggu response 0 jam 0 menit 0.040 detik 

W aktu pernrosesan jawaban oleh client selesai 18:13:01.093 

Waktu total 0 jam 0 rnenit 0.234 detik 

Hasil uji coba dengan data sebanyak 500 record: 

Tabel 5.9 Hasil uji coba 2 dengan 500 record 

Lama Wak:tu Proses 

Waktu request dikirim 18:13:41.968 

Clock saat request diterima server 159.226 

Clock saat request selesai ditangani server 159.295 

Durasi proses pada server 0 jam 0 menit 0.069 detik 

Durasi client menunggu response 0 jam 0 menit 0.092 detik 

W aktu pernrosesan jawaban oleh client selesai 18:13:42.515 

Waktu total 0 jam 0 menit 0.547 detik 
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Hasi1 uji coba dengan data sebanyak 1000 record: 

Tabel5.10 Hasil uji coba 2 dengan 1000 record 

Lama Waktu Proses 

Waktu request dikirim 18:14:17.187 

Clock saat request diterima server 194.453 

Clock saat request selesai ditangani server 194.587 

Durasi proses pada server 0 jam 0 menit 0.133 detik 

Durasi client menunggu response 0 jam 0 menit 0.189 detik 

Waktu pemrosesanjawaban oleh client selesai 18:14:18.296 

Waktu total 0 jam 0 menit 1.109 detik 

Dengan basil uji coba di atas semakin terlihat bahwa pada proses 

penanganan data recordset basil kembalian dari remote object memakan waktu 

paling banyak. Babkan lebib dari lima kali dari waktu client memmggu response 

jika tanpa menggunakan enkripsi. 

5.2.3 Uji Coba Skenario View Data Koleksi dengan koneksi langsung 

Pada uji coba inijuga akan dilakukan view dari tabel master_koleksi pada 

DBGrid dan array DBEdit namtm pada aplikasi barn yang lebih sederhana. 

Jumlah data yang diambil untuk ditampilkan tetap bervariasi mulai 50, 100, 200, 

500 hingga 1000 data. Dalam uji coba kali ini, koneksi database dilakukan 

langsung melalui TADOQuery dengan driver MySQL ODBC 3.51 Driver. 

Berikut basil uji coba tersebut. 



Evalasi terbadap skenario view data koleksi dengan koneksi langsung 

Hasil uji coba dengan data sebanyak 50 record: 

Tabel 5.11 Hasil uji coba 3 dengan 50 record 

Lama Waktu Proses 

Waktu request dikirim 18:07:39.796 

W aktu response diterima client 18:07 :39.812 

Waktu total 0 jam 0 menit 0.016 detik 

Hasil uji coba dengan data sebanyak 100 record: 

Tabel5.12 Hasil uji coba 3 dengan 100 record 

Lama Waktu Proses 

W aktu request dikirim 18:08:02.578 

W aktu response diterima client 18:08:02.593 

Waktu total 0 jam 0 menit 0.015 detik 

HasiJ uji coba dengan data sebanyak 200 record: 

Tabel 5.13 Hasil uji coba 3 dengan 200 record 

Lama Waktu Proses 

Waktu request dikirim 18:08:44.343 

Waktu response diterima client 18:08:44.375 

Waktu total 0 jam 0 menit 0.032 detik 

88 



89 

Hasil uji coba dengan data sebanyak 500 record: 

Tabel5.14 Basil uji coba 3 dengan 500 record 

Lama Waktu Proses 

Waktu request dikirim 18:09:26.718 

Waktu response diterima client 18:09:26.765 

Waktu total 0 jam 0 menit 0.047 detik 

Basil uji coba dengan data sebanyak 1000 record: 

Tabel 5.15 Hasil uji coba 3 dengan 1000 record 

Lama Waktu Proses 

Waktu request dikirim 18:10:05 .046 

Waktu response diterima client 18:10:05.109 

Waktu total 0 jam 0 menit 0. 063 detik 

Dengan hasil terse but, terlihat jelas bahwa koneksi langsung memang jauh 

lebih cepat. Namun dengan menggunakan remote object dan datasetpun durasi 

proses untuk mengambil data sebanyak 1000 dan terenkripsi hanya mencapai 

1.469 detik sehingga masih dapat ditoleransi oleh pengguna. Bahkan umumnya 

aplikasi database hanya menampilkan maksimal 100 record tiap halaman. 

Namun dengan koneksi langsung, maka proses bisnis harus didefinisikan 

pada client sehingga untuk pengembangan lebih lanjut kurang fleksibel. Selain itu 

pengamanan data dengan enkripsi tidak dapat dilakukan. Dengan koneksi tidak 
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langsung, maka selain pengembangan mmor masih dapat dilakuk:an dengan 

fleksibel . Pengamanan juga dapat dilakukan dengan baik. 

5.2.4 Uji Coba Skenario Pembandingan besaran transfer data 

Hasil uji coba dengan 1000 data: 

Tabel 5.16 Besaran data yang terjadi pada saat proses berjalan 

Besaran transfer data masuk: dan keluar 

Pada aplikasi dengan koneksi ADO (langsung) 

Rata-rata esaran data keluar saat request terjadi 78 paket 

Rata-rata Besaran data keluar saat response terjadi 106 paket 

Pada aplikasi dengan remote object dan data aware 

Rata-rata Besaran data keluar saat request terjadi 25 paket 

Rata-rata Besaran data keluar saat response terjadi 78 paket 

Dari basil uji coba 1000 data, dengan koneksi langsung, aplikasi 

mengirimkan request sebesar kira-kira 78 paket dan menerima response sebesar 

106 paket. Jika dibandingkan dengan aplikasi yang menggunakan remote object, 

request yang dikirim sebesar kira-kira 25 paket dan menerima response sebesar 78 

paket. Aplikasi tersebut membutuhkan trafik lebih kecil daripada koneksi 

langsung karena pada aplikasi remote object yang dibangun, sebelum melakttkan 

enkripsi, data terlebih dahulu dikompres. 



BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyimpulkan hasil uji coba yang telah dilakukan. Selanjutnya 

diberikan beberapa saran yang mtmgkin dapat dijadikan pertimbangan untuk 

mengembangkan hasil yang diperoleh pada tugas akhir ini. 

6.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan serangkaian uji coba dan analisa terhadap sistem yang 

dibuat, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Aplikasi sistem sebagai prototipe remote object menggunakan python 

dengan delphi sebagai antarmuka menggunakan mendekatan secara 

data aware telah berhasil diimplementasikan. 

b. Durasi proses data berbanding lurus dengan besar data. Besar data 

bergantung pada jwnlal1 record dan jumlah field tiap record yang 

ditangani . 

c. Sequence enkripsi-dekripsi data pada tiap sesswn telah 

diimplementasikan dengan baik. Proses enkripsi-dekripsi tidak 

mempengaruhi secara signifikan terhadap durasi proses secara 

keselumhan. 

d. Dibandingkan dengan aplikasi yang melakukan koneksi langsung 

dengan database, aplikasi yang telah dibangun beijalan lebih lamban. 

Namtm dapat memberikan tambahan fitur seperti pengamanan data. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan basil evaluasi yang dilakukan terhadap sistem, ada beberapa 

saran yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan teknologi ini, yaitu : 

a. Fungsi pengarnanan data pada aplikasi tugas akhir ini masih sangat 

sederhana. Untuk digunakan dalam jalur internet, pengamanan data 

perlu dikembangkan lebih lanjut. 

b. Untuk keamanan aplikasi itu sendiri, fiJe script client.py dan classes.py 

pada sisi client dapat dikompres dengan algoritma sendiri yang 

diimplementasi langstmg secara hard-coded pada aplikasi. Sehingga 

file script tidak dapat digtmakan oleh aplikasi lain. 
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